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B Mas Alamil Huda,
Halimatus Sa’diyah

JAKARTA — Sejumlah man-
tan komisicner dan pejabat struk-
tural Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) menyambangl gedung
KPEK, Rabu (4/3). Mercka mene-
mui para peniimpin dan plt pe-
mimpin KPK untuk menyuarakan
kekhawatiran

adanya indikasi ® Indepth

pelemahan

EPE. Alumni Desak
Manian ko-  KPK Ajukan PK

misioner KPK Him-9

Muhammad Ja-
sin menilai, saat ini lembaga an-
tikorupsi itu diserang dari ber-
bagai sisi. “Sekarang (pelemahan)
dariluar dan dalam, nggak hanya
daridalam,” katanya, Rabu (4/3).
Diamengatakan, aksi pegawal
yang melakukan protes terhadap

Bergsambung ke him 9 kol 46

Puncak
Kemarau Juli,
Petani Percepat
Masa Tanam

JAKARTA — Badan Meteoro-
logi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMEG) memperkirakan puncak
musim kemarau akan jatuh pada
Juli hingga September tahun ini.
Kementerian Perlanian meminta
petani melekaskan masa tanam
untuk mengantisipasi datangnya
kemarau.

Kepala BMEG Andi Eka Sak-
ya menyebut bahwa 85 persen
wilavah di Indoenesia sudah me-
masuki musim kemarau pada Juni
mendatang. Anglka ini adalah aku-
mulasi sejak April (289 8 persen wi-
layah), Mei (28 9 persen wilayah),
dan Juni (24,6 persen wilayah}.
“Artinya, di seluruh wilayah 85
persennya paling tidak curah
hujan sudah kurang dari 150 mm
per bulan.” ujar Andi, Rabu (4/3)

Sejauh ini, menurut Andi,
BMEG memperkirakan musim ke-
marau tahun ini tidak akan meng-
ganggu musim tanam. Namun,
Andi menegaskan, untuk memas-
tikan apakah musim kemarayu akan
lebih panjang atau tidak barubisa
diperhitungkan dalam dua hingga
tiga bulan ke depan.

Bersambung ke him 9 kol 1-3
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Regu Tembak Disiapkan

PROSESI EKSEKUSI

® Persiapan dan Pelaksanaan

Maksirnal tiga hari
sebelum pelaksanaan,
terpidana harus
sudah diberi tahu.

Terpidana berhak
menyampalkan pesan
terakhir.

W Ahmad Baraas, Halimatus Sa'diyah

Presiden menginstruksikan
agar eksekusi terpidana mati
segera dilakukan.

JAKARTA Pemerintah telah
menyiapkan regu tembak yang bertu-
gas mengeksekusi terpidana mati,
Dalam waktu dekat, eksekusi tahap
kedua akan dilakukan di Nusakam-
bangan, Cilacap, Jawa Tengah, me-
nyusul eksekusi tahap pertama pada
18 Januari 2015,

Menurut Wakapolri Badrodin
Haiti, setiap regu tembak terdiri atas
13 personel yang menangani sain ter-
pidana mati “Jumlah terpidananya
10, ya 10 regu yang disiapkan. Berarti
ada 130 personel,” ujarnyva seusai
mengikuti sidang kabinet di Kantor
Presiden, Rabu (4/3).

Drari jumlah tersebut, delapan di
antaranyva adalah terpidana mati kasus
narkoba, termasuk anggota Bali Nine
asal Australia, yvakni Andrew Chan dan
Myuran Sukumaran. Menumit Badro-
din, regu tembak yang dikerahkan
berasal dari Polda Jawa Tengah.

Saat ini, mereka telah berada di
Nusakambangan, tempat eksekusi

pengawalan secukupnya
didampingi rehaniawan.

———e@ Terpidana berhiak memilih

larak
hendak ditutup matanya tambak lima
atau tidak. hingga

T

Regu penembak
menempati posisi
gengan senapan
laras panjang, berisi
tiga peluru tajam
dan sembilan
pelury hampa.

% Terpidana datang ke lokasi dengan

termbak.

Dokter memberi tanda berwarna hitam pada baju
terpidana tepat pada posisi jantung sebagai sasaran

—& Komandan pelaksana mengentakkan
pedang mengisyaratkan regu tembak
untuk menembak serentak.

® Komandan pelaksana,
jaksa eksekutor, dan

tH

sepuluh
meter.

l Bila masih ada
tanda kehidupan,
jaksa eksekutor

memerintahkan

karmandan
pelaksana melaku-
kan penembakan
pengakhir.

akkan berlangsung. Tak hanya
menyiapkan regu tembak,
Badrodin mengatakan bah-

@ Indepth

REGU
TEMBAK

PERSOMEL

malam. Kemarin, anggota
Bali Nine, Andrew Chandan
Myuran Sukumaran, akhir-

wa Polri menviapkan pula Se;;;ﬂril gada nya dipindahkan dari Lapas
! minta ; e

personel keamanan vang Diusut Kerobokan, Bali, ke Nusa-

berjaga pada saat eksekusi kambangan.

berlangsung. Jadi, terdapat Him- 8 Mereka diterbangkan dari

250 personel kepolisian yang
digiapkan mencakup regu tembak dan
personel keamanan.

Menteri Koordinator Bidang Poli-
tik, Hukum, dan Keamanan Tedjo
Edhy Purdijatno mengatakan, Presi-
den Joko Widodo menginstruksikan
eksekusi segera dilakukan. “Presiden
bilang lakukan saja, tadi itu sempat
dikatakan. Tinggal tunggu persiapan
teknis di kejaksaan.”

Jaksa Apgung M Prasetvo belum
bisa memastikan hari pelaksanaan
eksekusi, termasuk semua persiapan
di lapangan. 1a beralasan, tak ada tar-
getdalam proses persiapan eksekusi.
Spal jumlah terpidana mati yang
bakal dihadapkan ke regu tembal,
juga akan dilinalisasi

Menurut dia, hal yang sudah jelas,
eksekusi pasii dilaksanakan. “Semua
terpidana mati, tak hanya anggota Bali
Iine, akan dieksekusisecara seveniak,”
katanya. Menumit Sydney Morning He-
rald, Prasetyo kemungkinan memberi-
tahu wakiueksekusi pada Jumat (6/3).

Diprediksi pelaksanaan eksekusi
paling cepat berlangsung pada Ahad

Bandara Ngurah Rai, Bali,
menggsunakan pesawal komersial
Wings Air ATR-T2600 dikawal 20
pengawal khusus sekitar pukul 07.20
WITA. Pemindahan mereka terkesan
diam-diam. Karena, rencana pemin-
dahan dijadwalkan siang hari.

Namun ternyata, keduanya di-
angkut dari Lapas Kerobokan menuju
Bandara Ngurah Rai menjelang Subuh
ataun sekitar pukul 05.10 WITA. Dua
kendaraan lapis baja jenis barakuda
dan anoa mengawal keberangkatan
mereka ke bandara.

Sepuluh menil sebelum pesawat
Wings Air lepas landas, dua pesawat
tempur TINI jenis Sukhoi terbang men-
dahului. Kepala Lapas Kerobokan Bali
Sudjonggo mengatakan, Chan dan Su-
kumaran sempat berpamitan dengan
rekan-rekannya narapidana lainnya.

Ketika ditanyai kesiapan mereka
untuk diberangkatkan, kata Sudjong-
go, tak satu pun dari Chan dan Suku-
maran yang menjawab dengan suara.
Mereka hanya menganggukkan kepala.
Menurut dia, ada proses isolasi saat
mereka berada di Nusakambangan.

dokter memeriksa
terpidana.

Eksekusi selesai jika
dokter menyatakan
sudah tidak ada
tanda kehidupan
pada terpidana.

Biaya
untuk
setiap
terpidana
mati.
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Chan dan Sukumaran mendarat di
Bandara Tunggulwulung, Cilacap,
pukul 08.00 WIB. Setelah beberapa
menit pesawat mendarat, rombongan
yvang membawa kedua terpidana mati
itu diangkut dua unit kendaraan taktis
Polres Cilacap, barakuda.

Mereka tiba di Dermaga Wijava-
pura sekitar pukul 08.45 WIB. Iring-
iringan mobil langsung masuk ke ka-
pal Pengavoman IV yvang sudah me-
nunggu sejak pukul 06.00. Tak berapa
lama, kapal tersebut langaing menye-
berang menuju Dermaga Sodong, Nu-
sakambangan.

Perdana Menteri Ausiralia Tony
Abbott mengingatkan, hubungan Aus-
tralia-Indonesia akan melalui periode
vang sangat sulit karena eksekusi
Chan dan Sukumaran. “Jutaan warga
Australia merasa marah dan sakit hati
karena eksekusi ini "

Meski demikian, Abbott mengakui
kemarahan bukan dasar yang bagus
untuk meneniukan kebijakan luar
negeri sebuah negara. Menlu Julie
Bishop pun menegaskan, kelak ada
konsekuensi dari pelaksanaan ekse-
kusi Chan dan Sukumaran. Bishop
vang dikulip Sydney Morning Herald
menambahkan, meski ada eksekusi
atas warganya, Australia kemungkin-
an tidak akan memanggil duta besar-
nya dari Indonesia. mahmad baraas/mutia
ramadhanyct T ede ferry kisihandi

Obama Tanggapi Dingin Pidato Netanyahu

W Gita Amanda

WASHINGTON — Langkah Per-
dana Menteri Israel Benjamin Ne-
tanyvahu untuk menuai dukungan dari
Amerika Serikatl (AS) soal nuklir Iran,
bertepuk sebelah tangan. Pregiden AS
Barack Obama menyambut dingin
Netanyahu yang bertandang ke Wa-
shington.

Pada Selasa (3/3), Netanyahu ber-
bicara di Kongres AS. Ia mengingat-
kan, negosiasi nuklir yang melibatkan
Iran dan enam negara besar, yvakni AS,
Rusia, Cina, Prancis, Inggris, dan
Jerman tak bakal menghentikan Iran
mengembarngkan senjata nuklir,

Metanyahu masih meyakini, Iran
berada dalam tahapan yvang hampir

mencapal pembuatan senjata nuklir.
Menurut dia, wakiu membukiikan
Iran tak bisa dipercava. Iran akan me-
wujud sebagai wajah berbahava di'Ti-
mur Tengah dengan senjata nuklirnya.

Di gela pidalo, anggota Kongres
dari Partai Republik melakukan
standing ovation. Sementara, anggota
Partai Demckrat, pendukung Obama,
bersikap sebaliknya. Sebagian menun-
jukkan raut wajah dan gestur tubuh
vang menegaskan penoclakan isi pidato
Netanyahu.

Merespons Netanyahu, Obama
menegaskan bahwa tak ada hal vang
baru dalam pidatonva di Kongres.
“Perdana Menteri tak menawarkan
altenatif vang memungkinkan bisa
dijalankan dalam penvelesaian nuklir
Iran,” ungkapnya di Gedung Putih.

Obama menganggap Netanyahu
tak ikut menyelesaikan persoalan
terkait program nuklir Iran. Saat ini,
negosiasi mengenai nuklir Iran masih
berlangsung dan diharapkan terjadi
kesepakatan mengikal pada akhir
Maret ini.

Dinas rahasia Israel, Mossad, da-
lam sejumlah dokumen rahasia yang
akhirnya bocor, menyebutkan, sebe-
narnya kemampuan Iran belum sam-
pai pada level pembuatan senjata
nuklir. Dengan demikian, merekatak
sepakat dengan keyakinan Netanyahu
mengenai senjata nuklir Iran.

Obama mengaku tak melihat ta-
vangan pidato Netanyvahu yvang disiar-
kan televisi “Sava hanya membaca
transkripnya,” katanya. Selain melon-
tarkan pernyataan tegas, Obama me-

ngatakan iak akan menemui Ne-
tanyahu.

Ia beralasan, AS akan dianggap
melakukan intervensi karena pada 17
Maret mendatang, Israel akan meng-
gelar pemilihan umum. Apalagi, pim-
pinan Pariai Republik yang meng-
undang Netanyvahu tak berkonsultasi
terlebih dulu derigan Gedung Pulih.

Sementara, pemimpin faksi Demo-
krat di Kongres, Nancy Pelosi, menilai,
pidato Netanyahu merupakan peng-
hinaan terhadap kemampuan intelijen
AS Pemerintah Iran menyatakan, pi-
dato Netanyahu hanva bersifat peng-
ulangan pernyataan sebelumnya. Jurn
bicara Kementerian Luar Negeri Iran
Marzieh Afkham mengatakan, pidato
bernada Iranophobic itu berisi kebo-
h{)l’lg an. Wap/redters/caed:ferry kisihandi

Lebih dari 100 ribu

Muslim Rohingya masih
tinggal di dalam kamp
pengungsian sejak konflik
komunal pecah di Provinsi
Rakhine, Myanmar, tiga tahun
lalu. Mereka tidak biza
menjadi warga “merdeka”
karena dianggap bukanwarga
negara Myanmar.

Bagaimana sebenarnya
kondisi pengungsi di sana?
Berikut taporan wartawan
Republika, Hazliansyah, yang
masuk ke kamp dan bertemu
sejumlah tokaoh.

Jalan Panjang Identitas Muslim Rohingya (Bagian 2]

Perubahan di Kamp Pengungsi

i salah satu sudut dekat
D bangunan klinik di kamp,
Muhammad Shafi [62 tahun)
dengan ramah menyambut keda-
tangan tim. la bercerita sudah ada
perubahan di kamp dalam kurun
waktu tiga tahun terakhir.
Di bidang pendidikan, misalnya.
Di setiap kamp sudah ada temporary
schoolyang memberikan pelajaran
bagi anak-anak. Setiap hari para
siswa mendapat pelajaran yang
diberikan oleh guru-guru yang
kebanyakan sukarelawan. Baik dari
pengungsi itu sendiri ataupun orga-

mrloperkoran @ ScraperOne

nisasi lokal dan internasional.
"Orang tua juga ada yang belajar
baca dan tulis di sekolah,” ujar Shafi.
Sedangkan untuk kesehatan,
sudah terdapat klinik di dalam
kamp. Setiap harinya dokter mela-
kukan kunjungan dan memberi
pengobatan lengkap dengan obat-
obatan. Begitu juga dengan fasilitas
kesehatan untuk ibu dan anak.
Dinas Kesehatan Sittwe telah
memiliki sistem yang baik dalam
petayanan kesehatan, yakni fasilitas
kesehatan berjenjang. Pelayanan
kesehatan diberikan untuk peng-

& Surat Kabar Gratis

ungsi maupun masyarakat umum.

Dr Aung Thurein selaku Deputy
State Health Director of Sitbwe
menjelaskan, pusat kesehatan yang
ada di dalam kamip dan sekitarnya
disebut sebagai “Self Centre”. "Self
Centre” melayani pemeriksaan dan
pengobatan untuk penyakit yang
tergolong ringan.

Mamun, jika pasien butuh
pemeriksaan lebih lanjut, pasien
akan dirujuk ke "Health Centre”
yang berada di tingkat semacam

Barsambung ke him 9 kol 1-6

® Pengungsi Muslim Rohingyatengah shalat di
mushala di dalam kamp.
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Penyidik Bareskrim Geledah Kantor Kemenristek

Indonesia Bakal Berpartisipasi di IMDEX Asia 2015

JAKARTA — Kasubdit | Ti-
pikor Bareskrim Polri Komisaris
Besar Polisi Samudi mengata-
kan, pada Rabu [4/3], petugasnya
melakukan penggeledahan di
kanfor Kementerian Riset dan
Teknologi [Kemenristek]. Peng-
geledahan terkait kasus dugaan
tindak pidana korupsi bus listrik
di Kemenristek tahun anggaran
2013. "Yang digeledah dua tem-
pat Menristek dan rekianan,” ujar
Sarnudi, di Jakarta, Rabu [(4/3).

Samudi menerangkan, peng-
geledahan dilakukan dilantai 19-

22 kantor Kemenristek. Dilantai
tersebut terdapat ruangan Deputi
danBiro Umum. Ditanya menge-
nai fersangka dalam kasus ini,
Samudi menyebut inisial Dr P
yang menjabat sebagai deputi.
"Diduga melakukan tindak pida-
na saat asdep sekarang deputi,”
katanya.

Dalam penggeledahan ter-
sebut, kata Samudi, penyidik
menargetkan bisa menyita do-
kumien perencanaan saat dila-
kukan kontrak pembelian bus
listrik bersama rekanan. Dalam

kontrak, lanjut dia, pembelian
bus sebanyak 11, namun kenya-
taannya hanya delapan. "Harus-
nya 2013 sudah siap tapi sampai
batas waktu bus belum leng-
kap,” dia menambahkan.
Terkait rekanan Kemenris-
tek dalam proyek pengadaan
bus Listrik ini, kata Samudi,
masih berstatus calon tersang-
ka. Kerugian negara yang tim-
bul akibat tindak pidana korupsi
ini sendiri, menurut Samudi,
mencapai Rp 5 miliar.
B 47 ed: andri sauhani

JAKARTA — International
Maritime Defence Exbihiton and
Conference [IMDEX) Asia 2015
digelar dalam wakiu dekat. Pa-
meran dan konferensi teknologi
pertahanan di sektor kemari-
timan itu bakal dihelat di Changi
Exhibition Center, Singapura,
pada 19 hingga 21 Mei 2015,

Ajang ini menjadi kesem-
patan untuk Indonesia dalam
upaya memperkuat alat utama
sistemn persenjataan [alutsistal,
terutama yang menyangkut
dengan pertahanan di sektor

maritim. Terlebih dengan ada-
nya visi yang diembuskan Pre-
siden Joko Widodo, yang ingin
menjadikan Indonesia sebagal
‘poros maritim dunia’.

THI Angkatan Laut [4L] akan
mengirimkan kapal perang jenis
fregat dan kapal-kapal patroli.
“Mengingat Indonesia sedang
membangun sumber daya mari-
timnya, kami senang bahwa de-
legasi maupun pengunjung In-
donesia melihat betapa penting-
nya berpartisipasi dalam IMDEX
Asia 2015,” kata Leck ChetLam,

Managing Direktur Experia
Events, penyelenggara IMDEX
Hsia 2015, di Jakarta, Rabu (4/3].

Lam menambahkan, pada
gelaran IMDEX Asia 2013 =eti-
daknya ada 194 pelaku industri
pertahanan maritim dari 29 ne-
garayang ikut ambil bagian. Ang-
ka inipun diharapkan bertambah
pada gelaran IMDEX Asia 2015.
Selain itu, kawasan Asia Pasifik
merupakan pasar terbesar ke-
dua setelah Amerika Serikat da-
lam hal industri pertahanan.

M reja rfawidodo ed: andri saubani
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Sarankan PK

Mantan Penasihat
KPK Abdullah
Hehamahua men-
jawab pertanyaan
wartawan usai
melakukan perte-
muan dengan pimp-
inan KPK di gedunig
KPK, Jakarta, Rabu
[£/3). Abdullah
menyarankan KPK
melak ukan upaya
hukum peninjauan
kernbali [PK] atas
putusan praperadilan
Pengadilan Megeri
Jakarta Selatan yang
menerima gugatan
Komisaris Jenderal
Polisi Budi Gunawan.

Ahok-DPRD Dipertemukan

B Halimatus Sa'diyah

Mendagri tidak
menginginkan APBD
tersandera sehingga
merugikan masyarakat.

JAKARTA — Kementerian Da-
lam Negeri (Kemendagri) akan
mempertemukan Gubernur DKI
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) dengan pihak DPRD DKI
Jakarta pada hari ini (5/3). Per-
temuan antara dua pihak yang te-
ngah berkonflik ini bertujuan un-
tuk memastikan tetap disahkannya
APBD 2015, “Sava masuk agar
APBD tidak fersandera. Masyara-
kat Jakarta akan marah, PNS DKI
juga soal gajinva, administrasi
anggaran harus secepatnya,” kata
Menteri Dalam Negeri Tjahjo Ku-
molo, di kantor Kemendagri, Rabu
[4/3).

Tjahjo menegaskan dirinya
tidak mau ikut campur dalam kon-
flik antara Ahok dan DPRD DKI
Jakarta. Menurut TJahjo, kepen-
tingannya saat ini adalah agar
APBD DEI Jakarta bisa segera di-
sahkan dan dicairkan. Sebagaiso-

lusi agar konflik segera berakhir,
Kemendagri akan melakukan su-
pervisi dan merevisi APBD 2015
dengan seksama. “Target kami
tanggal 8 Maret paling lambat ha-
rus disetujui apa pun vang terjadi
karena sudah dibahas di dewan,
dengan menghargai proses politik
oleh DPRD dan hukum oleh guber-
nur” kata Tjahjo, menegaskan.

Jikasampai 8 Maret, Ahok dan
DPRD DKI Jakarta tidak menemui
kesepakatlan terkait APBD 2015,
Tjahjo menegaskan, Kemendagri
memiliki opsi tersendiri. Namun,
Tijahjo enggan menjelaskan apa
opsi yvang akan diambil Kemen-
dagri agar APBD 2015 tetap bisa
direalisasikan. “ Kalau tidak seba-
gai menteri saya punya opsi. Yang
penting sebelum tanggal § harus
bisa diselesaikan.”

Direktur Jenderal Keuangan
Daerah Kemendagri Reydonnyzar
Mopenek menilai, pertemuan antara
pihaknya dengan Ahok dan DPRD
DEI Jakarta, selama ini belum cu-
kup. Sehingga, Kemendagri ber-
inisiatif mempertemukan kedua
pihak pada Kamis (5/3). “APBD
harus kita selamatkan, harus ada
keputusan politik nantinya; tapi
ruang (pertemuan) ini harus kita
buka dulu untuk berdialog dengan
kedua-duanya,” ujarnya.

Jusuf Kalla Kritik
Kebijakan Jokowi

B Dessy Suciati Saputri,
Halimatus Sa'diyah

Unit Staf Kepresidenan tetap menja-
bat sebagai kepala Staf Kepresidenan
berdasarkan perpres ini. Sehingga,
meski perpres direvisi, posisi Luhut

Ahok kemarin telah berkun-
jung ke kantor Kemendagri. Dalam
kesempatan itu, Ahok menyatakan
permintaan maafnya kepada Men-
dagri Tjahjo Kumolo dan masya-
rakat Jakaria atas konflik yang
terjadi. Ahok pun mengapresiasi
Mendagri yvang mendukungnya
menerapkan prinsip e-budgeting
dalam penganggaran belanja Pe-
merintah Provinsi (Pemprov) DEI
Jakarta. “Kami membela supava
PNS jangan mau lagi ada korban
dengan adanya anggaran-anggar-
ansiluman” kata Ahok.

Wakil Ketua DPRD DRI Jakar-
ta Abraham Lunggana menegas-
kan, DPRD akan menermskan Hak
Angket terhadap Ahok. Politisi
yvang akrab dipanggil Haji Lulung
itu menvatakan, Hak Angket di-
ambil untuk membuktikan bahwa
DPRD DEI Jakarta tidak bersalah
dalam proses penganggaran APBD
2015,

Setelah dizetujui pada 26 Feb-
ruarilalu, dua fraksi vakni Nasio-
nal Demokrat dan PEB memutus-
kan mundurdari pengajuan Hak
Angket. Lulung pun membantah
kabar yvang menyvebuikan fraksi
PPP juga akan mencabut dukung-
an Hak Angketl. “Saya jalan terus.
Nggal ada penghentian apa pun,”
kata Lulung, Rabu (4/3).

Kasus UPS

Dipektur Direktorat Kriminal
Khusus Polda Metro Jayva Komi-
saris Besar Polisi Mujiono meny-
atakan, pihaknyva memeriksa enam
orang saksi terkait penyvelidikan
kasus dugaan korupsi pengadaan
Uninterruptible Power Supply
(UPS) di lingkungan Pemprov DRI
Jakarta. “Iva kami sedang memin-
ta keterangan dari enam orang ter-
kait UPS tersebut,” ujar Mujiono,
Rabu (4/3).

Mujiono mengatakan, enam
orang vang diperiksa berasal dari
Suku Dinas Pendidikan Menengah
Jakaria Pusat dan Jakarta Barat.
Salahsatu di antara yang diperiksa
kemarin adalah Kepala Seksi
Sarana dan Prasaran Suku Dinas
Pendidikan Menengah Jakartla
Barat Alex Usman. “Iva dia juga
diminiai keterangan bersama yang
lain,” ujar Mujiono.

Sebelumnya, Ahok mengulti-
matum pihak Dinas Pendidikan
untuk membuat pengakuan terkait
pengadaan UPS dalam APBD DKI
Jakaria tahun anggaran 2014 se-
kitar Rp 330 miliar. Terkait konflik
dengan DPRD DEKI Jakarta saat
ini, Ahok pun mempersoalkan ada-
nva “anggaran siluman” pengada-
an UPS yang mencapai Rp 12,1 tri-
livie, el el alch3e20 ed: andri saubani

BW Mengaku
tak Kenal
Tersangka Z

JAKARTA — Wakil Ketua Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPEK) nonaktif Bambang
Widjojanto (BW) mengaku tidak kenal dengan
tersangka berinisial Z yang ditangkap penyidik
Bareskrim, di Solo, Jawa Tengah, pada Senin
(2/3). Tersangka Z ditangkap terkait penyi-
dikan kasus dugaan memerintahkan kesaksian
palsu di persidangan yang menjerat Bambang:

Menurut Bambang, kasus yang menjerat-
nya kini, terjadi lima tahun silam. Sehinggaia
tidak mengingat dia mengaku fersangka Z
yang merupakan sepupu dari Bupati Kota Wa-
ringin Barat Ujang Iskandar. “Dan mungkin
harus lihat wajahnya lagi” kata Bambang saat
mendatangi gedung Bareskrim Polei, di Ja-
karta, Rabu (4/3).

Meski mengaku tidak mengenal tersangka
Z, Bambang menduga orang vang ditangkap
penvidik Bareskrim itu adalah salah satu saksi
yang pernah diperiksa majeliz hakim Mah-
kamah Konstitusi (MEK) dalam perkara seng-
keta Pilkada Kota Waringin Barat. Bambang
menvatakan, siap memberikan kelerangan
terkait tersangka ¥ kepada penyidik. “Saya
menduga seperti itu,” kata Bambang:

Didampingi tim kuasa hukumnya, Bam-
bang kemarin tiba di Bareskrim Polri sekitar
puknl 15.156 WIB. Setelah kelnar dari ruangan
penyidik, Bambang menjelaskan, terjadi salah
persepsi atas surat dari Pelaksana tugas (PI1)
Kapolri kepada dirinya. “Ternvata surat dari
Plt berisi saya tidak diperiksa sejak pekan lalu
sampai kemarin,” ujar Bambang.

Sebagai penegak hukum, Bambang menya-
takan dia akan konsisten mengikuli proses
hukum. Penyidik Bareskrim Polri, kata Bam-
bang, akan menjadwal ulang pemeriksaan
terhadapnyva. “Sava diminta datang hari Senin
(9/3) tapi kemungkinan harl Rabu (11/3) dipe-
riksanya, savabelum tahu tersangkanva sia-
pa,” katanya.

Menumt Kepala Bagian Penerangan Umum
Mabes Polri Komisaris Besar Polisi Rikwanto,
Z hingga kemarin masih menjalani pemerik-
saan. Rilkkwanto menerangkan, Z ditangkap se-
telah dua kali mangkir dalam panggilan peme-
riksaan Bareskrim setelah statusnya ditetap-
kan sebagai tersangka. “Selelah penyelidikan
vang intensil, penyidik berhasil menangkap 2
di Solo pada 2 Maret. Lalu pada 3 Marel, ia
dibawa ke Jakarta " kata Rilewanto.

Dalam kasus BW, Z diduga berperan me-
ngoordinir para saksi yang memberikan kete-
rangan palsu dalam sidang sengketa Pilkada
Kota Waringin Barat di MK pada 2010. Hal ini
diamini oleh Kasubdit VI Direktorat Tindak
Pidana Ekonomi dan Khusus Bareskrim Polri
Komisaris Besar Polisi Daniel Bolly Tifaona.
“Keterlibatannya sangat besar dengan kasus
BW." mctTantaraed: andri saubani

Windan HedyatBepubl Sa

Sidang
Perdana

Direktur PT Media
Karya Sentosa Antonio
Bambang Djatmiko
mienjalani sidang
perdana kasus suap
dalam jual beligas
alam untuk pem-
bangkit Listrik di

JAKARTA — Unit Stafl Kepresi-
denan telah diubah menjadi Kantor
Siaf Presiden oleh Presiden Jokowi.
Perubahan ini dilakukan melalui pe-
nerbitan Peraturan Presiden Nomor
26 Tahun 2015 vang juga diikuti de-
ngan penambahan kewenangan.

Wakil Presiden Jusuf Kalla (JK)
pun menilai penambahan kewenangan
terhadap Kepala Staf Kepresidenan
Luhut Binsar Panjaitan ini dapat
menyvebabkan munculnya koordinasi
yvang berlebihan. Banvaknya koordi-
nasiini, kata dia, dapat menimbulkan
kesimpangsiuran dalam koordinasi
pemerintahan.

“Mungkin nanti koordinasi berle-
bihan kalau terlalu banyak, ada ins-
tansi lagi vang bisa mengoordinasi
pemerinighan. Berlebihan nanti. Ka-
lau berlebihan bisa simpang siur," jelas
JEC di Kantor Wakil Presiden, Jalan
Medan Merdeka Utara, Rabu (4/3).

Dalam pertemuan JK dengan
Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo
serta Menteri Koordinator Politik Hu-
kum dan HAM Tedjo Edy Purdijatno
pada siang ini, JK juga membahas
dampak dari diterbitkannya Perpres
26,2015, “Kita bicarakan juga efeknya
tentu dan akibat-akibatnya. Perlu su-
pavajangan menjadi kesimpangsiuran
di pemerintahan " jelas JK.

Menurut JK, penambahan kewe-
nangan terhadap kepala Stal Kepresi-
denan ini mungkin hanya akan bersifat
jangka pendek. “Itu mungkin hanya
suatu jangka pendek saja,” ujar JE.

Kepala Staf Kepresidenan yang
diangkat berdasarkan Peraturan Pre-
giden Normor 190 Tahun 2014 tentang

mrloperkoran @ ScraperOne

Panjaitan dianggap tetap namun ha-
nya berubah nama dari yang sebelum-
nya kepala Unit Kepresidenan menjadi
kepala Staf Kepresidenan.

Lembaga yang dipimpin oleh Lu-
hut Pandjaitan selain bertugas mem-
berikan dukungan komunikagi politik
dan pengelolaan isu-isu strategis ke-
pada presiden dan wakil presiden se-
bagaimana sebelumnya dilakukan me-
lalui Unit Staf Kepresidenan, juga
melaksanakan tugas pengendalian
program-program prioritas nasional.

Selain itu, Luhut juga dapat mem-
bentuk tim khusus dan gugus tugas
lintas kementerian guna memperlan-
carjalannya program pemerintahan.

Sebelumnya, Presiden Jokowi
menjelaskan, Kantor Staf Kepresi-
denan akan menjalankan fungsi pen-
gawasan. Memang, kata dia, selama
ini manajemen kontrol pengawasan
dipegang oleh Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPEF).
Narmun, Pregiden menilai perdu ada pi-
hak lain yang melakukan pengawasan
secara berkala.

“Hari per hari, pekan per pekan,
bulan per bulan kan ada evaluasi. Dari
mana evaluasi ilu? Ya, dari Kantor
Kepresidenan ™ ujarnva di ruang war-
tawan Istana Kepresidenan Jakarta,
Senin (2/3).

Pengawasan vang dilakukan Kan-
tor Kepresidenan dianggap penting
agar Jokowl tak mendapat laporan
gemu. Sebab, jika kementerian sendiri
vang melaporkan capaian-capaian
mereka, Presiden khawatir hanya
mendapat laporan vang bagus-bagus.

Wed: muhammad hafil

Gresik dan Gili Timur,
di Pengadilan Tipikor,
Jakarta, Rabu [4/3).
Kasus suap ini me-
nyeret Ketua DPRD
Bangkatan Fuad Amin
melalui operasi
tangkap tangan KPK
pada 1dan 2
Desember 2014.
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luran BPJS Kesehatan Dinaikkan

B Rr Laeny Sulistyawati

JAKARTA — Iuran peserta pe-
nerima bantuan iuran (PBI) Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN} Badan
Penvelengpara Jaminan Sosial
(BPJS) Kesehatan yang semula Rp
19225 naik menjadi Rp 27500 per
prang. Kenaikan tarif mulai berlaku
mulai 2016. “Alasan (kenaikan) per-
tama karena regulasi Undang-Un-
dang 24 Tahun 2011 bahwa ada pe-
ninjauan harga iuran setelah dua ta-
hun. Artinya, kami fidak menyalahi
regulasi,” kata Kepala Grup Komu-
nikasidan Hubungan Antarlembaga
BPJS Kesehatan lichsan, Rabu (4/3).

Ikhsan melanjutkan, alasan ke-
naikan besaran iuran PBI lainnya,
yaknisesuaidengan usulan yang di-
ajukan Dewan Jaminan Sosial
Nasional (DISN) dan luran peserta
PBI, vaitu yang semula Rp 19.225 per

& Surat Kabar Gratis

bulan/orang menjadi Rp 27 500. Tak
hanya ran uniuk peserta PBI kata
Ikhsan, pihaknya juga tengah meng-
hitung komponen-komponen peng-
hitungan tarif iuran BPJS Kesehat-
an, baik untuk kategori individu
maupun perusahaan di semua kelas.
“Jika tidak ada peninjavan luran,
sustainbility kami dapat texganggu ™
katanya.

Apalagi, kata Ikhsan, pihaknya
sempat membayar klaim lebih besar
dibandingkan dana luran yang ma-
suk ke BPJS Kesehatan. Namun, hal
itu bisa diantisipasi dengan menggu-
nakan dana cadangan teknissehing-
ga pembayaran klaim bisa teratasi.

BPIS Kesehatan mencatat terjadi
defisit padalaporan kenangan pada
2014. Total iuran vang dikumpulkan
BPIS Kesehatan sebanyak Rp 41,06
iriliun. Sedangkan, total manfaat
dan klaim yang dibayar sebesar Rp
42 6 iriliun. Akibatnya, rasio klaim-

nya tembus hingga 103,88 persen.
Defigit itu kemudian disiasati BRJS
Kesehatan dengan menggunakan da-
na cadangan teknis sebesar Rp 6 {ri-
liun.

Pada akhir 2014, gisa dana ca-
dangan sebesar Ep 2 2 iriliun. Dana
cadangan ini kemudian dialokasikan
lagi oleh pemerintah dalam Anggar-
an Pendapatan dan Belanja Negara
Perubahan (APBN-P) 2015 sebesar
Rp 5 triliun.

Sebelumnya, Menteri Kesehatan
Nila F' Moeleoek mengaku bahwa
Pregiden Joko Widodo (Jokowi) telah
menyetujui adanya evaluasi iuran
BPIS Kesehatan Menurul Nila,
Presiden Jokowi bahkan menyetujui
iuran dari PBl vang berasal dari
kalangan tidak mampu ditambah
besarannya. “({Kalangan tidak mam-
pu) Nanti akan mendapat dari AP-
BN yvang mungkin akan lebih besar”
kaila Nila. med:andrisaobani
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Pramono Kawal Budi Gunawan

ANTARA PRAM DAN BUDI

10 Januari 2015
Pramong menguca pkan
selamat atas dicalonkannya
BudiGunawan sebagai calon
Kapalrd melalui akun
Twitter-nya.

"Selamat bertugas di posisi
baru sshabatku, menjadiorang
pertama #TB1 (Kapodri).”

12 Januari 2015
Pramono membels Budi
Gunawan. Ini setelah banyak
pihak yang menilai Budi
Gunawan dipilih karana
kedekatan dengan mantan
presiden Megawati Soekarno-
putri

"Budi Gunawan memang
pernah menjadi ajudan lbu
Mega. Apakah salsh bila
mantan ajudan yang juga
lulusan terbaik kemudian
menjadi calon Kapolri?®

15 Januari 2015
Pramono menemui Budi
Gunawan di ruang VIP DPR saat
sidang paripurna diskors,

16 Januari 2015
Pramono menemui Presiden
Jokowi di 1stana Negara usai DPR
meloloskan Budi Gunawan dalam
fitand praper test sebagai calon
Kapoli

"Keputusan DPR (meloloskan Budi).
Bagaimanapun, sidang par purna
sudah memutuskan dan sudah
rrrenjadi kewajiban Presidan untuk
tird ak lanjuti it

29 Januari 2015

Pramono memprotes rekomendasi
Tirm Sembilan yang meminta
Jokowi tak melantik Budi Gunawan.
*Tim belum ada keppres d an sudah
bekerja satu hari{ kemudian} sudah
buat statement dan bikingaduh?

2 Maret 2015

FPramono menemui Jaksa Agung M
Prasetyo usal pimpinan KPK
melimpahkan berkas kasus Budi
Gunawan ke Kejaksaan Agung. la
berkelit pertemuannya untuk
membahas Budi.

“Gak ada membahas apa pun.
Mggak adaapa-apa’

i Rapedidika
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Machfud Suroso
Dituntut
7,5 Tahun

m Mas Alamil Huda

JAKARTA — Terdakwa kasus dugaan ko-
rupsi Provek Pembangungan Pusat Sekolah
Olahraga Nasional (P3S0ON) Hambalang, Mach-
fud Surose, dituntul 7.5 tahun penjara dan
denda Rp 300 juta subsider enam bulan penjara.
Jaksa penuntut umum (JPU) KPK menilai,
Machfud terbukii secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana korupsi.

“Penuntut umum berkesimpul an bahwa ter-
dakwa Machfud Suroso telah terbukti secara
sah dan mevakinkan menurut hukum bersalah
melakukan lindak pidana korupsi,” kata JPU
KPK Fitroh Rochyaniodalam sidang tuntutan
di Pengadilan Tipikor, Jakarta, Rabu (4/3).

Dalam analisis yuridisnya, JPU KPK lain-
nya, Abdul Basir, memaparkan bahwa penger-
jaan provek sebenarnyva hanya memerlukan
biaya Rp 89,627 miliar. Namun, terdakwa me-
minta pembayaran yang telah di-mark wp atan
digelembungkan menjadi Rp 185,58 miliar.

Namun, Machfud tidak menikmati sendiri
nang hasil mark up tersebut. Dia membagikan-
nva ke beberapa pihak, di antaranya Muham-

Pramono punya samping terus naik taksi kan " dalam Koalisi Indonesia Hebat,” mad Nazaruddin sebesar Rp 10 miliar, PT Adhi
tanggung jawab mengawal kata Hamdi kepada Republika, kata Pangi. Karya Divisi Konstruksi sebesar Rp 21 miliar
7 ; Selasa (3/3). Selain itu, dilihat kehadiran masi ulang tentang penilaian se_ba_ga.i pengganti atas pengeluaran biava-biay
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‘Bola’ di Tangan MA
dan Menkumham

Daftar ke Kemenkumham Ketua DPP Bidang Hukum Golkar Lawrence Siburian m

emberikan keterangan terkait kedatangannya

ke Kemenkumham, Jakarta, Rabu [4/3). Golkar kubu Agung Laksono mendaftarkan kepengurusan hasil Munas Golkar Jakarta
ke Kemenkumham menyusul putusan Mahkamah Partai Golkar, Selasa [3/3).

B Bambang Noroyono,
Desy Suciati Saputri

Mahkamah Partai Golkar
menegaskan tak ada putusan
mengesahkan kubu manapun.

JAKARTA — Mahkamah Partai
Golkar (MPG) menyerahkan ‘bola
panas’ penyelesaian dualisme ke-
pengurusan Partai Golkar ke peme-
rintah dan pengadilan. Ketua MPG
Muladi mengatakan, putusan mah-
kamah akan direkomendaszikan ke
Mahkamah Apgung (MA) dan
Kementerian Hukum dan HAM.

Rekomendasi tersebut akan men -
jadi pijakan MA dan Kemenkumham
untuk mengakui mana kepengurusan
Partai Golkar vang sah. “Yang berwe-
nang (mengesahkan) Menkumham.
Tapi kemarin, Munas Bali ternyata
juga mengajukan kasasi,” katanya
saat konf™

dua jalurnya (pengesahan kepengu-
rusan GGolkar). Munas Bali lewat yu-
dikatifl (kasasi ke MA). Agung (Mu-
nas Ancol) silakan ke Kemenkum-
ham," ujardia

Muladi menjelaskan, mahkamah
memang tak mengambil keputusan
soal kepengurusan partai vang sah

i g putusan MPG pada Se-

). Keputusan tersebut lan-

taran perbedaan pendapat para ha-

kim anggota mahkamah. Multitafsir
terjadi di dua kubu.

Kubu Munas Ancol mengklaim
mahkamah mengesahkan kepengu-
rusan Apung Laksono. Sebaliknya,
kubu Aburizal Bakrie sebagai termo-
hon mengungkapkan, keputusan
MPG tak memenangkan siapa pun
dan menyerahkan perkara dualisme

itu ke ranah hukum.

Muladi menegaskan, putusan
MPG tak memenangkan kubu I[eal
ataupun kubu Agung. Untuk kasus
ini, MPG tak memiliki pulusan atas
nama mahkamah, tetapi putusan ma-
sing-masing anggota hakim. “Kepu-
tusan MPG tidak ada memenangkan
salah satu pihak,” kata dia.

Menuruinya, banyak media vang
keliru memberitakan bahwa putusan
MPG memenangkan kepengurusan
Golkar Munas Ancol. Padahal, dia
menegaskan, MPG dalam putusan-
nya tak memuat amar putusan soal
kepastian siapa kepengurusan Gollkar
varng sah.

Meski dua dari empat anggola
mahkamah menyatakan kepemim-
pinan Agung Laksono dari hasil Mu-
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nas Ancol adalah sah, Muladi meng-
ungkapkan, pendapat dua hakim ter-
sebul merupakan pandangan pribadi,
bukan keputusan MPG. Seperti hal-
nya, kata dia, pendapat dua hakim
lain yang memilih untuk menyatakan
penyelesaian sengkela kepartaian
lewat pengadilan. Dia pun meminta
mereka yvang ingin menalsirkan
membaca isi putusannya dari awal
hingga akhir “Seperti draw. Iiu per-
bedaan pendapat,” sambungnya.

Sekretaris Jenderal (Sekjen) Gol-
kar Munas Ancol Zainudin Amali
menjelaskan, pihaknya sudah men-
daftarkan kepengurusan Golkar Mu-
nas Ancol kepada Kemenkumham,
kemarin.

Wakil Presiden Jusuf Kalla mene-
gaskan, putusan kepengurusan Partai
Golkar akan diselesaikan oleh Ke-
menterian Hukum dan HAM. “Ke-
putusannya memang seperti yvang di-
bacakan. Tentu, masing -masing me-
nafsirkan yang berbeda-beda. Tapi,
biar nanti Menkumham yang memu-
tuskannya,” katanya di Kantor Wa-
pres, di Jakara, kemarin.

Menurutnya, pemerintah akan
menilai dua putusan MPG. “Tentu,
sayva katakan memang keputusan itu
perlu masing-masing punya sikap

(Putusan MPG)
Seperti draw.

Itu perbedaan

pendapat

sesuai penafsiran. Keputusan akhir
kan di tangan Menkumham,” ujar
JE.

Menanggapi langkah tersebut,
Wakil Ketua Umum DPP Golkar Mu-
nas Bali Fadel Muhammad meminta
Menteri Hukum dan HAM Yassona
Laoly berhati-hati dalam menyim-
pulkan keputusan. Menuruinya. per-
tikaian dua kepengurusan masih ber-
ada di ranah hukum.

“Kami memastikan akan proles
kalan Menkumham mengesahkan ke-
pengurusan mereka. (Munas Ancol),”
kata Fadel lewal pesan singkat. Di-
tanya soal protes seperti apa yang di-
maksud, Fadel pun menegaskan,
“Tak ada jalan lain selain ke pengadi-
lan tata usaha negara (PTUN)."

B ed: 3 syalaby ichzan

Kesal karena Kasasi Kubu Ical
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UP Deklarasikan Komitmen Bebas Narkoba

JAKARTA — Rektor Univer-
sitas Pancasila [UP) Wahono Su-
maryono mewakili seluruh sivi-
tas akademika universitas ter-
sebut mendeklarasikan komit-
men kampusnya untuk bebas
dari narkoba. Komitmen terse-
but dilatarbelakangi oleh per-
nyataan Presiden Joko Widodo
bahwa saat ini Indonesia sedang
miengalami darurat narkoba.
“Ini merupakan tidak lanjut dari
kunjungan kami dalam kerja
sama dengan BMN, beberapa
waktu talu,” ujar Wahono di Ja-

Banten

karta, Rabu [4/3).

Langkah itu juga didasari
fakta dari hasil surveiyang dila-
kukan oleh BNN dan Universitas
Indonesia (Ul) sejak tahun 2004,
2008, 2011 dan 2014 talu, di ma-
na angka penyalahgunaan nar-
koba terus meningkat. Sebe-
Lumnya, beberapa mahasiswa
UP juga sempat menjadi korban
penyalahgunaan narkoba. Wa-
hono mengatakan, dalam satu
tahunterakhir, terdapat delapan
orang mahasiswa yang terpaksa
dikeluarkan karena tertanghkap

Wacanakan

tangan menggunakan narkoba.
la mengatakan, rata-rata
mahasiswa yang menggunakan
narkoba sudah kuliah disemes-
ter enam. Mereka tertangkap di
luar lingkungan kampus.
Untuk itu, Yayasan Pendidik-
an dan Pembinaan Universitas
Pancasila bekerja samadengan
BMN mengadakan training of
trainers[ToT]soalupaya pence-
gahan, pemberantasan, penya-
lahgunaan dan peredaran nar-
koba kepada seluruh sivitas aka-
demika. ®mmgl2 ed: andinuraminah

DIDAKTIKA O

Ull Sumpah 100 Apoteker

YOGYAKARTA — Apoteker
diminta bisa mendidik masya-
rakat agar dapat menggunakan
obat secara baik dan tepat. Apo-
teker juga harus bisa menjamin
obat yang beredar di masyara-
kat agar dapat berkualitas baik
dan-aman dikonsumsi. Demi-
kian pesan Rektor Universitas
islam Indanesia [UIl] Yogyakarta,
Harsoyo, saat mengambil sum-
pah 100 apoteker lulusan prodi
Profesi Apoteker, Fakultas Ma-
tematika dan llmu Pengetahuan
Alam [FMIPA] UIL, di Yogyakarta,

Rabu [4/3]

Hingga saat ini, Ull telah
mieluluskan 2.427 apoteker.
Harsoyo mengatakan, Indonesia
masih dihadapkan berbagai ma-
satah di bidang kefarmasian.
Banyak obat palsu dan ilegal
yang berasal dari dalam dan
luar negeri. Kondisi ini dikha-
watirkan akan memengaruhi
tingkat kesehatan masyarakat.

Menurutnya, saat ini peran
apoteker menjadi sangat pen-
ting untuk melakukan sosiali-
sasi kepada masyarakat agar

lebih memahami secara utuh
cara penggunaan obatyang se-
benarnya. la mengatakan, si-
nergitas antara apoteker de-
ngan pemerintah adalah hal
yang penting.

Ketua Komite Farmasi Na-
sional [KFM] Purwadi dalam
sambutan tertulis yang dibaca-
kan Murul Falah Eddy Pariang
mengatakan, pada 2012, WHO
mencatat 450 ribu kasus mul-
tidrug resistance tuberculosis
(MDR TE] baru. ® heri purwats ed:

andi nuraminah

Gerakan Membaca

Replikasi BOS

SERANG — Pemerintah Provinsi Banten
mewacanakan membuat replikazi dana bantuan
operasional sekolah (BOS) dengan dana vang
disiapkan dari Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD). Hal ini untuk mengantisipaai
bantuan vang bersumber dari APBN tersebut
dihentikan.

“Kita harus mengantisipasi dengan mulai
berpikir untuk membuat replikasi BOS ke de-
pan. Karena, khawatir nanti dari APBN inidi-
hentikan seperti halnya PNPM Mandiri," kata
Sekretaris Daerah (Sekda) Ba

Pelajar SD, SMP, SMA 1 Bekasi
bernyanyi saat mengikuti
deklarasi Gerakan Ayo Membaca
Indonesia di Islamic Book Fair
[IBF] ke-14, di Istora Senayan,
Jakarta, Rabu [4/3). Gerakan ini
untuk rmengajak meningkatkan
minat baca buku kepada anak-
anak Indonesia:



http://www.scraperone.com/
http://blog.scraperone.com/
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Perpecahan Partai

m FIRMANMNOOR

Peneliti pada Pusat Penelitian Politik Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia [LIPI)

erpecahan partai tengah

melanda dua partai la-

was, Golkar dan PPE

yang menyebabkan ha-

dirnya kepengurusan

kembar. Jika dilihat dari
kacamata sejarah, fenomena perpecahan
itu bukan hal baru, bahkan sebetulnya
telah melanda banyak partai sejak awal
reformasi.

Sepintas, akar persoalan perpecahan
yang dialami oleh partai-partai itu ber-
beda. Namun dalam beberapa hal, pe-
nvebah perpecahan menjadi klasik kare-
na melibatkan fakior vang hampir sama.

Perspalan pertama yvang kerap men-
jadi pemicu di balik munculnya faksio-
nalisasi adalah penafsivan akan aturan
main yang tidak seragam. Dalam sebuah
momen krusial, masing-masing pihak
merasa mereka vang paling konzsisten dan
teguh atas konstitusi atau aturan main.

Perbedaan penafsiran itu muncul
sebagal respons atau reaksi dari manuver
politik vang dianggap tidak biasa atan
kontroversial. Hal ini, mizsalnya, dipicu
oleh upava seseorang atau sekelompok
orang untuk melakukan pendekatan po-
litik kepada pihak tertentu, seperti saat
Survadharma All menggadang-gadang
Prabowo Subianio di PPP atau saat dulu
Matori Abdul Jalil mendukung pelak-
sanaan Sidang Istimewa MPR dalam
pemakrzulan Gus Durdi PKB.

Pemicu lainnya adalah kebijakanme-
majukan atau memundurkan pelaksa-
naan pergelaran politik penting, seperti
saat Hamzah Haz vang memundurkan
Mukiamar PPP vang memicu protes ke-
lompok Zainuddin MZ-—belakangan
membentuk PBR-—atau seperti vang ter-
jadidi Golkar saat ini, di mana persoalan
pelaksanaan waktu munas menjadi salah
zatu inti persoalan. Kemudian, merambat
pada kecurigaan atas motif manuver itu.

Di sisilain, perbedaan penafsivan atur-
anmain itu merembet pada soal-soal sen-
sitif yang mengusik legitimasi kepemim-
pinan partai. Pertanyvaan seperti sebesar
apa kewenanganseorang ketua umum it
dapat digunakan, apakah forum keputus-
an itutepal atautidak, adalah perfanyaan
yvang kerap digunakan untuk melabeli
sebuah kelompok sebagai otoriter, opor-
iunis, pragmatis, atau inkonstitusional
vang akhimya memanaskan situasi.

Perbedaan penafsiran ini mengindi-
kasikan setidaknya dua hal, yakni aturan
main (atau tafsirannya) ity sendiri vang
masih menyisakan celah perdebatan dan
atau tak adanyva kesepahaman yang dis-
osialisasikan secarm kontinu dan konsisten
sehingga setiap kader memiliki pema-

haman yang sama atas aturan main

Kesemua perdebatan ini sayangnya
kerap tidak disalurkan pada media pe-
nyelesaian konflik vang tepat. Sudah
menjadi rahasia umum manajemen kon-
flik di kebanyakan partai tidak terlem-
baga dengan baik. Akibatnya, banyvak
keputusan terkait penvelesaian konflik
vang tidak disadari oleh tahapan penve-
lesaian konflik tertulis yang detail, ter-
standardizasi, dan dengan institusi pe-
laksana yang sah dan berwibawa.

Pada masa lalu, badan peradilan in-
ternal jarang secara detail disebutkan pe-
rannya i ADYART Saatini, meski situasi
lebih baik, kenyataarmya walau telah dise-
butkan di AD/ART, kerap badan-badan
peradilan internal —apakah itu badan
arbitrase, dewan syariah, ataumahkamah
internal—sekadar ada dan dalam park-
tiknya sarat kepentingan yang menye-
babkan legitimasi dan lingkat keperca-
vaan kader atas badan-badan ini rendah.

Cerila vang umum lerjadi, penyele-
saian konflik akhirnya bersifat subjektif
dengan semangat like-dislife. Situasi ini
menyebabkan keputusan yang ditetap-
kan dinilai parsial, tidak otoritatif, dan
membangkitkan ketidakpuasan. Muncul
kemudian tuduhan keputusan itu tidak
didudukkan pada ikiikad baik dan
upaya penyelesaian yang taat prosedur.
Dan atas dasarinilah, sebuah faksi atau
kelompok meraza berhak mempertahan-
kan eksistensinva hingga kepentingan-
nya terwujud.

Hal lain yang menarik adalah me-
ngapa manakala konflik dirasa semakin
tak terjembatani, sebuah faksi dapat
membentuk kepengurusan sedemikian
cepat. Seliap pihak vang bertikai, baik
di PPP maupun Golkar (dulu juga PKB),
mengklaim memiliki kepengurusan yang
lengkap dan sah hingga di daerah.

Penyebab mendasar adalah karena
adanya “soliditas semu” di pariai-partai
itu, yvang memungkinkan kader atau sim-
patisan mudah sekali direkrut mendu-
kung kelompok tertentu dengan iming-
iming pragmatis sebagaikompensasinya.

Kerap pula terjadi manipulasi uniuk
mengokohkan eksistensi kelompok. Un-
tuk alasan ini, masing-masing kelompok
vang bertikai kerap menggunakan “ke-
wenangannya' uniuk merekrut dan
mendudukkan seseorang pada jabatan
tertentu. Akibatnya, banyak orang tak
dikenal yang tiba-tiba menduduki sebu -
ah jabatan di pengurus daerah. Di sini,
jelas aturan main lagi vang dikorbankan.

Perilaku di atas mengindikasikan
elite maupun kader partai kurang mera-
sa terpanggil untuk mendahulukan upa-

va menyatukan barisan dengan bersikap
kritis atas ajakan kelompok tertentu
membentuk faksi. Orientasi politik dan
loyalitas lebih ditujukan kepada figur
atau kelompok dan bukan pada partai.
Sikap ini muncul sebagai hasil dari hi-
langnya nilai-nilai pemersatu vang di-
taati kader. Penvebab utamanya jelas,
vakni tidak bekerjanya internalisasi
idenlogi seiring dengan, sekali lagi, mati
surinya kaderisasi.

Dengan situasi seperti ini—redupnya
kaderisasi yang berujung hilangnya
soliditas dan munculnya multitafsir atas
aturan main dan juga strategi, serta pe-
lembagaan manajemen konflik vang le-
mah-—menyebabkan ambisi individu,
terutama mereka vang masuk kategori
elite dalam partai dapat meluas secara
tidak terkontrol, menguat, dan akhimya
mendorong pertikaian tidak sehat vang
berujung pada faksionalisasi.

Dalam heberapa kasus, perpecahan
partai juga semakin kompleks dengan
adanyaintervensi pihak luar, baik lang-
sung maupun tidak langsung. Pihak luar
hisa lembaga nonpemeriniah, seperti se-
rikat buruh, pemilik modal, atau kelom-
pok agama berpengaruh. Namun, dapat
pula dari pihak pemerintah, termasuk
lembaga peradilannya.

Dalam banvak kasus di Indonesia,
perpecahan parpol diperburuk lebih oleh
sikap pemerintah. Pada masa Orde Baru,
pertarungan faksi di partai diperumit
kepentingan rezim untuk menanam atau
memperkuat orang-orang vang dianggap
pendukung rezim. Di era Reformasi, kis-
ruh PKB sedikit banyvak diperuncing
atau diperlama dengan keputusan peng-
adilan vang kabur, vang memungkinkan
masing-masing pihak menafsirkan seba-
gai pembenaran atas keberadaannyva.

Dalam kasus PPP dan Golkar, kon-
flik internal turut “dimeriabhkan” de-
ngan sikap intervensionis pemerintah.
Sikap pemerintah itu menyebabkan ada
pihak vang merasa mendapal angin dan
sah untuk eksis. Meski sebenarnya pe-
luang pencarian penyelesaian atau islah
belum tertutup, sikap pemerintah yang
memberi angin ini kerap meninggikan
kecurigaan dan mengentalkan pengubu-
an. Apalagi, tak tertutup kemungkinan
adanya kepentingan pemeriniah meme-
nangkan kelompok vang ramah rezim.

Namun, akar persoalan jelas bukan
ada pada pihak eksternal. Berbagai in-
tervensi itu hanya memainkan peran se-
kunder. Dan, jelas hal itu tidak akan
muncul jika partai-partai yang bertikai
sejak dini meredam dan menyelesaikan
konflik secara mandiri dengan elegan.m

Di Balik Kemenangan Zulkifli Hasan

s BAWONO KUMORO
Peneliti Politik di The Habibie Center

artai Amanat MNasional

(PAN) baru saja usai

menggelar kongres uniuk

memilih ketua umum ba-

ru. Melalui pemungutan

suara berlangsung sangat
ketat, Zulkifli Hasan lerpilih sebagai ke-
iua umum PAN periode 2015-2020 me-
ngalahkan ketua umum petahana Hatta
Rajasa dengan keunggulan selisih enam
suara. Hasil ini tentu saja kabar meng-
gembirakan bagi para pendukung Zul-
kifli, tak terkecuali sang pendiri partai,
Amien Rais.

Dalam sejumlah kesempatan sebe-
Tum kongres digelar, Amien berkal-kali
meminta para pemilik suara untuk me-
milih Zulkifli. Bahkan, Amien memintia
Hatta mengurungkan niat maju kembali
dalam bursa pencalonan ketua umum.

Amien berdalib, hal itu dimaksudkan
uniuk melanjutkan tradisi selama ini di
mana ketua umum cuma menjabat satu
periode sekaligus demi keberlangsungan
regenerasi di tubuh partai berlambang
matahari terbit tersebut. Meskipun ze-
sungguhnya pembatasan jabatlan salu
periode ketus umum partai tidak diatur
di anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga (AD/ART) partal.

Sudah menjadi rahasia umum bila
Amien merupakan figur dominan di
PAN. Keberadaan tokoh gerakan Refor-
mazsi 1998 ini di PAN mirip dengan ke-
beradaan pemegang saham tunggal di
sebuah perusahaan. Harus diakui, di In-
donesia hampir seluruh partai politik di-
kelola seperti perusahaan oleh para figur
dominan di maging-masing partai

Mereka sering memaksskan kehen-
dak agar partai diurus sesuai keinginan
mereka. Tidak heran bila kemudian pe-
nentuan figur-figur sentral dalam ke-

pengurusan partai politik harus melalui
persetujuan pemegang saham tersebut.

Dewasa ini dominasi seorang figur
memang seakan telah menjadi fenomena
umum dari kehidupan partai politik di
Indonesia. Partai Demokrat sangat ber-
gantung kepada figur Susile Bambang
Yudhovono (SBY) selaku pendiri pariai.
Pariai Demokrasi Indonesia Perjuangan
identik dengan Megawati Soekarnoputri.
Pengaruh Prabowo Subianto sangat kuat
mewarnai setiap langkah dan kebijakan
Partai Gerindra.

Partai Hanura tidak dapat melepas-
kan diri dari ketergantungan terhadap
kepemimpinan Wiranto. Demikian pula
dengan Amien Rais vang selalu menam-
pilkan dirl sebagai tokoh sentral di PAN
sehingga seolah-olah setiap kader hen-
dak mencalonkan diri sebagai ketua
umum harus mendapatkan restu politile
dari Amien

Kemenangan Zulkifli dalam kongres
lalu menjadi buktinya. Sejak awal Zul-
kifli sangat direstui oleh Amien untuk
menjadi ketua umum PAN, Berbeda de-
ngan Hatla vang tidak memperoleh restu
politik Amien untuk mencalonkan diri
kembali meskipun pada pemilu legislatif
lalu mampu membawa PAN meraih 9,4
juta suara.

Hal menarik lain dari kongres PAN
lalu adalah kedua calon ketua umum
memiliki hubungan kekelnargaan (baca:
besan) dengan dua tokoh polilik nasional
berpengaruh. Zulkifli merupakan besan
dari Amien, sedangkan Hatta adalah be-
san Susilo Bambang Yudhovono (SBY).
Wajar saja bila muncul persepsi Kongres
IV PAN juga merupakan pertarurngan
terselubung antara Amien dan SBY.

Dalam konteks itu, jikalau di kongres
lalu Hatta terpilih kembali sebagai ketua

umum untuk kali kedua, secara tidak
langsung SBY akan menjelma sebagail
tokoh politik paling memiliki pengarmh
dilanggam politik nasional selama lima
tahun ke depan. Mengapa?

Dengan Hatta menjabat kembali
ketua umum PAN, kekuatan politik SBY
di DPR tidak lagi cuma berjumlah 61
kursi Partai Demokrat, tapi menjadi 110
kursi di mana 49 kursi tambahan meru-
pakan kursi PAN.

Penulis tidak sama sekali bermaksud
ingin mengatakan PAN akan menjadi
subordinasi Partai Demokrat jika Hatta
kembali menjadi kelua umum. Namun,
penulis tidak mampu untuk memba-
yvangkan bahwa langkah politik PAN
dan Partai Demokrat selama lima tahun
ke depan akan tidak zeiring jalan apabila
Hatta dan SBY menjabat sebagai ketua
umum di partal mereka masing-masing.

Kegagalan Hatia untuk kembali
tampil sebagai ketua umum PAN tentu
sangat melegakan bagi Amien. Dengan
keberhasilah menempatkan Zulkifli di
kursi ketua umum PAN untuk lima ta-
hun mendatang, Amien akan memper-
oleh garansi untuk tetap berlaku sebagai
pemegang saham tunggal di partai ber-
lambang matahari terbitl tersebut.

Posisi ketua Majelis Pertimbangan
Pariai boleh saja tidak lagi ditempati
Amien, tetapi hubungan keluarga sebagai
besan jelas dapat menjadi ruang politik
bagi Amien untuk mengendalikan pariai
melalui kepemimpinan Zulkifli. Agalmya,
jalan bagi PAN untuk menjadi partai
modern dan terinstitusionalisasi baik
dengan tidak herganiung pada karisma
figur tertentu masih sangat panjang.

Dominasi Amien selaku pemegang
sghamtunggal di PAN masih akan ber-
lanjut selama lima tahun ke depan. m

Antisipasi Kemarau

rakiraan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
P [BMKG]ihvwal musim kemarau penting diperhatikan. Lem-

baga tersebut memperkirakan bahwa puncak kemarau ta-
hun ini akan jatuh pada Juli mendatang. Sejak Juni, sebanyak 85
persenwilayah Indonesia sudah memasuki musim tersebut.

‘Yang menggembirakan, Kepala BMKG Andi Eka Sakya menye-
butkan bahwa musim kemarau kali ini tidak akan mengganggu
musim tanam. Paling tidak pernyataan ini memberikan gambaran
bahwa pasokan pangan dan harganya tidak akan terganggu da-
tangnya kemarau.

Biasanya, kemarau identik dengan kelangkaan bahan pangan
yang menyebabkan harganya pun melambung. Lebih parah lagi,
kemarau juga kerap dimanfaatkan oleh para mafia pangan untuk
memainkan harga di pasaran. Mereka berusaha memanfaatkan
kemarau untuk mengeruk keuntungan sebesar-besarnya tanpa
peduli dengan beban berat masyarakat.

Prakiraan puncak kemarau yang sudah disampaikan sejak
dini, semestinya menjadi catatan penting bagi semua pihak yang
terkait dengan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. Dengan
prakiraan tersebut, masing-masing pihak juga semestinya bisa
menyiapkan langkah antisipasinya sedini mungkin. Dengan begitu,
dampak negatif yang biasa ditimbulkan oleh hadirnya puncak
kemarau bisa diminimalkan.

Imbauan Plt Kepala Badan Ketahanan Pangan Kementerian
Pertanian, Winny Dian Wibawa, agar petani mempercepat musim
tanam perlu menjadi upaya alternatif untuk mengantisipasi dam-
pak negatif puncak kemarau. Dengan percepatan ini diharapkan
petani sudah memanen tanamannya sebelum datangnya puncak
kemarau.

Selain terkait pasokan bahan makanan, pada musim kemarau
juga selalu diawarnai kebakaran hutan yang asapnya menjangkau
Malaysia dan Singapura. Akibatnya, pemerintah pun selalu disi-
bukkan untuk menjawab protes dari kedua negara tersebut atas
kiriman asap kebakaran hutan. Di mata internasional, musibah
kebakaran hutan inipun menjadi arang yang mencoreng wajah
Indonesia.

Lebih parah lagi, asap kebakaran hutan juga menjadi gangguan
serius bagi penerbangan dan terganggunya aktivitas masyarakat.
Dalam banyak kejadian, asap kebakaran hutan menjadikan banyak
penerbangan dihentikan. Kegiatan masyarakat pun seperti belajar-
mengajar, layanan publik, aktivitas ekonomi juga kerap terhenti
akibat asap kebakaran hutan. Selanjutnya, gangguan pernapasan
menjadi ancaman kesehatan yang serius bagi masyarakat akibat
kejadian tersebut.

Dengan diumumkan sejak dini, kita berharap penanganan atau
antisipasi puncak kemarau tahun ini bisa lebih baik dibanding ta-
hun-tahun sebelumnya. Puncak kemarau adalah kejadian yang
selalu hadir setiap tahun. Terkadang puncak kemarau memang
datang berkepanjangan, tapi juga sesekali datang hanya sesaat
dan langsung disusul musim penghujan.

Karena sudah hadir rutin, pihak-pihak yang terkait langsung
dengan antisipasi dampak buruk cuaca ini bisa terus menyempur-
nakan programnya secara lebih baik. Dengan demikian, makin
tahun dampak buruk puncak cuaca bisa ditekan lebih maksimal.
Masyarakat juga secara massal bisa terus diedukasi unfuk me-
nyiapkan dirinya secara lebih baik dalam menghadapi momentum
tersebut. m

suarapublika

Mewaspadai Bahaya Demam Batu Akik

Demam batu akik melanda masyarakat negeriini. Batu akik selalu
menjadi bahan perbincangan, dari anak-anak hingga orang tua.

Layaknya primadona, kini batu akik menjadiincaran banyak orang.
Wajar jika harga batu akik bahkan bisa mencapai angka jutaan rupiah.
Berapa pun harganya akan dibeli, demi kepuasan sesaat saja.

Jika diperhatikan bersama, demam batu akik memberi beberapa
dampak negatif bagi masyarakat. Pertama, masyarakat menghabiskan
waktu dan pikirannya untuk sesuatu yang tidak begitu penting. Hanya
untuk memenuhi kepuasan batin sesaat saja, mengikuti tren.

Akibatnya, fungsi kontrol sosial oleh masyarakat pun menghilang
karena perhatian masyarakat tidak lagi banyak tercurah pada pen-
gurusan urusan umat yang dilakukan oleh pemerintah terhadap
mereka. Seperti masatah meroketnya harga beras, migas, dan layanan
publik yang mengecewakan.

Kedua, masyarakat cenderung boros. Mereka rela menghabiskan
uang yang tidak sedikit hanya untuk membeli batu. Ketiga, ada di
antara masyarakat yang tak fokus menjalankan kewajiban atau peker-
jaan karena pikirannya terbagi dengan pikiran pada batu akik.

Heempat, berbahaya jika kolektoratau penggemar batu akik mem-
punyai pikiran mistis atau dalam Islam syirik. inilah beberapa dampak
negatif dari demarm batu akik yang melanda masyarakat.

Siti Wachidatun
DesaWaluye, Buluspesantren, Kebumen, Jawa Tengah

Derita Pasien BPJS

Sunguh miris mendengar berita, seorang bayi perempuan yang
baru lahir meninggal di rumah sakit, Cikarang, Bekasi, awal Februari
lalu, yang ditahan selama empat harioleh pihak rumah sakit disebab-
kan orang tua si bayi belum bisa melunasi biaya persalinan.

Pihak keluarga pasien amat kecewa dengan tindakan dan alasan
pihak rumah sakit menahan bayi yangtelah meninggal tanpa menye-
rahkan ke pihak keluarga. Padahal saat bayi dilahirkan, kondisi bayi
masih sehat, tapi tidak demikian ketika hendak dibawa pulang, kondisi
bayi sudah tidak bernyawa lagi.

Pasien yang melahirkan di rumah sakit ini merupakan anggota
BPJS yang tentunya mermiliki hak untuk mendapatkan pelayananyang
baik, apalagi pasien baru melahir kan dan kehilangan bayinya. Ternyata,
menjadi anggota BPIS tidak menjamin pelayanan kesehatanyang
layak bagi anggotanya, tetapi hanya memberi pertanggungan sesual
jumtah yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi.

Jelas-jelas negara mengabaikan kewajiban untuk memberikan
jaminan kesehatan kepada warganya. Lagi-lagi rakyat tidak mendapat
jaminan itu yang merupakan hak bagi mereka. Mamun, ada pihak-
pihak yang ingin memperoleh keuntungan semata dalam program
jaminan kesehatan ini.

Devi Widayati
Perum Taman Sedayu lll, Argorejo, Sedayu, Bantul

REPUBLIKA

Terbit sejak 4 Januari 1993, Republika hadir sebagai pelopor
pembaruan media massa Indonesia. Harian ini memberi
warna baru pada desain, gaya pengutaraan, dan sudut
pandang surat kabar negeri ini. Sebagai koran, k

portal berita pertama di Tanah Ajr_media
keseimbangan baru dalam tala in?
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Pabrik Serbuk Gergaji di Serang Disegel

Gunung Tambora Diusulkan Sebagai Geopark

SERAMG — Satuan Polisi
Pramong Praja [Satpol PP) Kota
Serang menyegel sebuah pabrik
eksportir yang memproduksi
serbuk gergaji, yang berada di
Kampung Sukabela, Kelurahan
Kasemen, Kecamatan Kase-
men, Kota Serang Banten, ka-
rena mengganggu warga serfa
tidak memilikiizin usaha.

Menurut Kepala Satpol PP
Kota Serang Akhmad Mujimi,
penyegelan ini berawal darila-
poran masyarakat yang merasa

brik. "Kami lakukan penyegelan
karena warga resah dengan ke-
beradaan pabrik ini terutama
limbahnya. Dan ternyata, sete-
lah diselidiki pabrik ini juga
tidak mengantongiizin,” kata
Mujimi, Rabu [4/3].

Mujimi menjelaskan, ge-
dung pabrik tersebut awalnya
merupakan gedung Koperasi
Unit Desa (KUD). Akan tetapi,
sejak tiga tahun lalu gedung ter-
sebut berubah fungsi menjadi
pabrik dan memproduksiser-

Camat Kasemen Subagyo
mengatakan, sebelumnya pa-
brik tersebut memproduksi ko-
pra kemudian briket. Akan
tetapi, kemudian menjadi pabrik
pengepakan timbah gergaji.
“Warga mengaku terganggu de-
ngan aktivitas pabrik ini karena
limbah asapnya yang membuat
gatal-gatal warga,” ujarnya.

Subagyo mengatakan, war-
ga di sekitar pabrik sebelumnya
tidak mengetahui pabrik terse-
but memproduksi barang apa.

MATARAM — Dinas Per-
tambangan dan Energi Provinsi
Musa Tenggara Barat [NTE]
akan mengusulkan Gunung
Tambora sebagai Geopark Ma-
sional. Alasannya, di Gunung
Tambora terdapat belasan si-
tus-situs budaya, biologi, dan
gealogi.

"Diusulkan tahun ini ada
belasan geosite di Tambora dari
tiga keragaman biologi, budaya,
dan geologl,” ujar Kepala Dinas
Pertambangan dan Energi(Dis-

Husni, Rabu [4/3).

Hushi menuturkan, saat in
pihaknya dibimbing ahli geologi
tengah melakukan inventarisasi
geosite di Gunung Tambora. In-
ventarisasi geosite itu dalam
rangka pengusulan Gunung
Tambora sebagai Geopark Ma-
sional.

"Melakukan inventarisasi
geosite dalam rangka peng-
usulan Tambora sebagai Geo-
park Masional,” ungkapnya.

Menurutnya, geosite di Gu-

beda seperti di Gunung Rinjani,
di antaranya, air terjun. Husni
menambahkan, dalam rangka
Festival Tambora Menyapa Du-
nia, Distamben NTE akan me-
miasang tanda kawasan rawan
bencana di beberapa tempat
lokasi kegiatan.

Selain itu, juga akan diba-
ngun 150 unit pembangkit listrik
tenaga surya [PLTS) yang terse-
bar di Desa Oibura, Kecarnatan
Tambora, Kabupaten Birna. Satu
keluarga akan menerima satu

resah dengan keberadaan pa-

buk gergaji.

B 81 ed: andri saubani

tamben)

NTB Muhammad

nung Tambora tidak jauh ber-

unit PLTS. mc75 ed: andri sauban|

Banyak Warga
NTB Belum

Nikmati Listrik

PLN diminta membangun
pembangkit listrik tidak
berbahan bakar minyak.

MATARAM Kota Mataram,
Nusa Tenggara Barat (NTB), kemarin,
kedatangan anggota Komisi VII DPR
dari daerah pemilihan NTB, Kurtubi.
Legislator yang juga pengamat energi
ini menvatakan, kondisi kelistrikan di
NTB masih sangat memprihatinkan
dibandingkan dengan provinsi lain.
“Indikatornya, rasio elektrivikasi se-
kitar 67 persen masih rendah diban-
dingkan daerah lain yvang mencapai 80
persen,” kata Kurtubi, saat berkunjung
ke kantor Dinas Perfambangan dan
Energi (Distamben) Provinsi NTB,
Rabu (4/3).

Menurut Kurtubi, masih rendahnya
rasip elektrivikasi di NTB berdampak
pada masih banyaknya keluarga di
NTB vang belum menikmati
listrik. Selain itu, menurut-
nya, kualitas listrik yang
sudah mengaliri di ber-
bagai rumah vang ada
masih kurang, dise-
babkan masih sering
adanya pemadaman.

Biaya pokok mem-
bayar listrik di NTB
juga terhilang mahal
karena mencapai Rp
3.500/kWh. Padahal, har-
ga jual listrik hanya Rp $00.
“Tingginya biayvalistrik di NTB
karena sebagian besarlistrik berbahan
baku BBEM. Artinya, pemerintah pusat
menyubsidi Rp 2.000 lebih dan iin
sangat memprihatinkan " ungkapnya.

Karenanya, kata Kurtubi, Komisi
VII DPR mendorong agar Perusahaan
Listrik Negara (PLN) segera memba-
ngun kapasitas pembangkit lisirik
vang baru. Pembangkit listrik baru
nantidiharapkantidak menggunakan
bahan bakar minyvak (BBM). Kurtubi
juga meminta PLIN bisa menurunkan
biaya pokok listrik.

Salah satu cara menekan biaya
pokok listrik, kata Kuriubi, yakni PLN
memanflaatkan potensi bahan baku

Jangan sampai
masalah listrik
membuat
masyarakat jadi
menderita.

panas bumi yvang ada di Sembalun,
Lombok Timur Selain itu, ke depannya
PLN diharapkan bisa menggunakan
pembangkit listrik dengan tenaga bio
massa dengan bahan baku pohon kayu,
i mana, untuk wilayah Pulau Lombok
bisa menggunakan pohon turi sebagai
bahan baku listrik. “Jangan sampai
masalah listrik yang sebenarnya kita
tahu solusinya membuatl masvarakat
jadi menderita. Sclusi ini didorong ha-
s segera dipercepat,” katanya.

Terkait dengan PLTU Jeranjang di
Gerunig, Kabupaten Lombok Barat,
Kurtubi melanjutkan, pihaknya men-
desak dan menegur PT Barata Indone-
sia agar segera menyelesaikan PLTU
tersebut. Jika perusahaan itu tidak
mampu melanjutkan provek itu, maka
PLN harus mengambil alih proses
pembangunan dan operasionalisasi
PLTU Jeranjang. Menyangkut pema-
daman listrik di Pulau Sumbawa, pi-
haknya mendesak PT Newmont Nusa

Tenggara untuk segera menjual
kelebihan kapasitas listrik-
nya kepada PLN.

Kepala Distamben
NTB Muhammad Hus-
ni mengatakan, pihak-
nya terus memperce-
pat program pengalir-
an ligtrik kepada ru-
mah tangga vang ti-
dak terjangkau oleh
PLN. Salah satu cara-
nyaadalah dengan pema-
sangan pembangkit listrik
tenaga surva (PLTS). Setiap
rumah, kata Husni, akan mendapat-
kan satu unit PLTS.

Selain itu, Husni melanjutkan, pi-
haknya bersama PLN telah melalaikan
pemasangan instalasi listrik gratis un-
tuk 1.680 unit rumah pada 2014, Se-
mentara, PLN juga telah memasang
instalasi listrik untuk 3.500 rumah
vang berasal dari APBN. Untuk tahun
2015 ini, Distamben NTB akan mela-
kukan pemasangan ingtalasi listrik
untuk 2060 unit rumah masvarakat i-
dak mampu. “Dasar pemilihan masva-
rakal tidak mampu berdasarkan pene-
rimaan raskin,” ungkap Husni.

W75 edr andri saubani
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melakukan kunjungan ke Pulau Batu Eer.tuah

e,

yang merupakan salah satu pulau keeil terluar di daerah Lampung, Rabu (4/3). Kementerian Kelautan dan Perikanan akan
memfasilitasi dan mengeluarkan peta jalan pengelolaan pulau-pulau kecil terluar secara berkelanjutan.

Wali Kota Bantah
KP3S Makassar Ditolak Pusat

B Debbie Sutrisno

MAKASSAR — Wali Kota Ma-
kassar M. Ramdhan Pomanto mem-
bantah anggapan adanya penolakan
pembentukan Komisi Percepatan
dan Pengendalian Program Stirate-
gis (KP35) ditolak pemerintah pu-
sat. Namun, Ramdhan mengakui,
dirinya menerima surat dari Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi (Menpan-
BB) Yuddy Chrisnandi. “Surat vang
kami kirim ke Menpan-BB itu peng-
usulan eselonisasi KP35S. Jadi, bu-
kan keberadaan KP3S yang dilo-
lak,” ujar Ramdhan, Rabu (4/3).

Melalui surat Kemenpan-RB
nomor B/730/M.PAN-RB/2/2015 per
langgal 26 Februari vang diterima,
Rabu (4/3), pemerintah pusat meni-
lai bahwa pembentukan KP35 dari
aspek legal tidak memiliki dasar hu-
kum peraturan perundang-undang-
an. Dalam poin kedua surat vang ju-
ga ditandatangani Menpan-RB Yud-
dy Chrisnandi menjelagkan peng-
aturan dasar organisasi perangkat

daerah telah diatur di dalam UU
Nomer 23 Tahun 2014 tentang Pe-
meriniah Daerah.

Berdasarkan keteniuan Pasal
208 Aval (2) UU 23 Tahun 2014,
ditetapkan bahwa perangkat daerah
kabupaten/ kota terdiri atas sekre-
taris daerah, sekretaris DPRD, ins-
perktorat, dinas, badan, dan keca-
matan. Menanggapi hal ini, Ram-
dhan menvatakan, KP35 dibentuk
selayvaknyva seperti satuan kerja pe-
rangkat daerah (SKPD) yang memi-
liki pejabat eselon 1L Tujuannya,
agar seluruh fasilitas pejabat KP3S
bisa setara dengan fasilitas zaat
mereka menjabat sebagai kepala
SKPD.

IThwal legalitas pembentukan
KP35, menurut Ramdhan, dasar
pembentukannya, yakni Undang-
Undang Otonomi Daerah, setiap ke-
pala daerah mempunvai kewenang-
an untuk membentuk sebuah tim
demi menjalankan program peme-
rintahan daerah. Ia juga menilai
KP35 tidak ada bedanya dengan
Ombudsman atau lembaga peman-
tau independen lain. “Kami tetap

yakin KP35 ini akan menjadi lem-
baga khusus untuk membantu per-
cepatan program-program strate-
gis,” kata Ramdhan.

Sekretaris Daerah Pemerintah
Kota Makassar Ibrahim Saleh
mengklaim, pihaknya telah berkoor-
dinasi dengan Kemenpan-HB. Sejak
awal pembentukan, kata Ibrahim,
KP35S bersifat ad hoc, yang artinya
lepas dari kelembagaan pemerintah
daerah. “Meréka tidak memper-
masalahkan kalau ada komigi yvang
membaniy pemerintah kota dengan
beranggotakan PINS. Asalkan, bersi-
fat ad hoce. Dan, kita lakukan ita
pada KP35," ujar Ibrahim.

Ibrahim menerangkan, dalam
surat keputusan (SK) vang diberi-
kan saat pelantikan, tidak pernah
disebutkan bahwa anggoia KP35
sejajar dengan pejabat eselon II Na-
mun, mereka akan disetarakan de-
ngan egelon I1. Mengenal tunjangan
jabatan maupun fasilitas yang akan
diberikan pemerintah kota terhadap
anggota KP35 bakal menjadi hak
daerah sesuai dengan kemampuan
APBD . med:andrizaubani

Anggaran Fasilitas Rumah Sekda Banten Diduga Di-markup

SERANG Anggaran
yang dialokasikan untuk peng-
adaan fazilitag interior rumah
dinas Sekretaris Daerah (Sek-
da) Banten berjumlah Rp 405
juta, diduga bertentangan de-
ngan Peraturan Gubernur
(Pergub) Banten Nomor 24
Tahun 2014 tentang Standar
Harga Satuan Barang/Jasa Pe-
merintah Provinsi {Pemprov)
Banten Tahun 2015. Jumlah
anggaran vang fantastis men-
jadi dasar dugaan pelanggaran.

Menurut aktivis Pergerak-
an Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) Banten, Mukhtar An-
sorl Aitijani, penganggaran
fagilitas interior rumah dinas

Sekda Banten telah melanggar
peraturan yang ada. Dari
komposisi anggaran vang di-
susun oleh Biro Perlengkapan
dan Aset Pemprov Bantien,
kata Mukhtar, terlihat jelas
niat untuk melanggar hukum
dengan mengalokasikan ang-
garan yvang begitu fantastis.
“Ini merupakan praktik
mark-up anggaran dan masuk
kategoritindak pidana korup-
si. Karena itu, pejabat terkait
di Biro Perlengkapan dan Asel
Pemprov Banten harusdipro-
ses secara hukum.” kata
Mukhtar, Rabu (4/3).
Mukhtar mencontohkan,
dalam Pergub Banten Nomor

29 Tahun 2014 diatur bahwa
standar tertinggi harga ran-
jang, vakni Rp 13.856.10{. Na-
mun, dalam Dokumen Pelak-
sanaan Anggaran (DPA) vang
dibuatl Biro Perlengkapan dan
Aset Pemprov Banten, anggar-
an satu set ranjang untuk ru-
mah dinas Sekda Banlen men-
capail Bp 70 juta. “Anggaran
yang dibuat Birn Perlengkap-
an dan Aset Pemprov Banten
lebih mahal empat kali lipat,”
ujar Mukhtar

Barang interior lainnya
vang diduga digelembungkan
anggarannya, yakni untuk
pembelian lemari pakaian. Da-
lam Pergub 29/2014 diatur

harga maksimal lemari pakai-
amn, vaitu Rp 11.673.000, namun
realisasi pembeliannya menca-
pai Rp 28.200.000. “Untuk
exhaust fan, harga yang diang-
garkan Biro Perlengkapan dan
Asetl Pemprov Banten sebesar
Rp 800.000. Padahal, dalam
pergub tersebutitu telah diatur
hahwa harga tertinggi exhaust
fon hanya sebesar Rp 773500,
kata Mukhtar.

Menurut Mukhtar, Sekda
Banten selaku ketua Tim Ang-
garan Pemerintah Daerah (TA-
PD) seharusnya memeriksa ter-
lebih dahulu anggaran yang
dibuat oleh Biro Perlengkapan
dan Aset Pemprov Banten.

Sehingga, terjadi efisiensi ang-
garan sebelum dicaidcan. “Na-
mun, faktanya, sejumlah ba-
rang untuk fasilitas rumah di-
nas Sekda Banten tersebul su-
dah dibelanjakan dansebagian
besar harganya bertentangan
dengan pergub vangada.”
Kepala Birg Perlengkapan
dan Aset Pemprov Banten Jo-
ko Sumarsono mengakui,
pengadaan barang untuk fasi-
litas interiorrumah dinas Sek-
da Banten berdasarkan usulan
dari Biro Umum Pemprov
Banten. Menurut Joko, ang-
garan pengadaan interior dan
gewa mimah dinas Selkda Ban-
ten tidak diambil dari APBD

Banten 2015. Namun, diang-
garkan melalui mekanisme
pergeseran anggaran kegiatan
sejenis di Biro Perlengkapan
dan Asget serta Biro Umum
Pemprov Banten.
Jokomengatakan, anggar-
an yang dialokasikan untuk
pengadaan lasilitas interior
rumah dinas Sekda Banten
senilai Rp405 juta lidak selu-
ruhnya terserap. Jumlah ang-
garan yang terserap untuk
pengadaan fasilitas interior
rumah dinas Sekda Banten,
Joko mengungkaplkan, vakni
Rp 140.375.000. “Sisa anggar-
ansebanyak Rp 264 625.000,"
ujar Joko. Bc81 ed: andri saubani

ereka bertiga masuk

rumah dan duduk di

ruang tamu.

“Baya buatkan mi_
num va, Hoca? Di dapur juga ma-
sih adashortbread,” kata Paman
Hulusi.

“Boleh, paman. Nanti agak
siang sedikit kita sama-zama

“Terus gpa rencanamu, untuk
hari ini dan besok?”

“Sebenarnya; rencana saya
setelah melihat Edinburgh, zava
ingin jalan ke Stirling, 1lalu Glas-
gow, terus mengunjungi Loch
Liomond. Dari Loch Lomond baru
balik arah pulang ke Bangor Na-
mun lebih dulu sava akan mampir

pangnge-print.”

“Dirumsah ini ada printer.”

“Albamdulillah

Tibha-tiba sayup-sayup dari
argh rumah sebelah terdengar
suara gesekan biola. Fahriber-
uzaha mengenvahkan nada-nada
itu. Tapi suara nada itu begitu
jelas. Fahri memejamkan mata.

“Terus, pisah karena apa?

“Ah, ceritanyva panjang, Bah "
lirih Fahri serak.

“Hoca, sebaiknya ceritakan
saja pada sghabatmu ini. Mung-
kin cerita itu akan ada gunanya.
Mungkin itu bisa sedikit mengu-
rangi kesedihan Hoca. Alau
mungkin sahabatmu bisa sedikit

pergi ke Resto Agnina ™ Lancaster, Manchester, dan Liver- Dari sudut kedua matanya air  memberimu kalimat penglipur
“Baik, Hoca.” Paman Hulusi  pool. Itu rencana jalan-jalan sava matanya merembes. kalau pun bukan jalan keluar™
bangkit ke dapur. sebelum pulang ke Indonesia un- “Kenapa, mas?" Fahri bangkit dari kursinya

“SBuara biola itu. lunada Viva
Le Vidao, yang sering dimainkan
Aisha,” Fahrimenarik nafas.

“Hoca Fahri belum bisa melu-
pakan Aisha Hanem. Beberapa
hari ini gadis tetangga sebelah
menggesek biola, nadanya persis
vang dimainkan Aisha Hanem.
Itu selalu membuat Hoca Fahri
sedih dan menangis,” kata Paman

“Jadi kapan mau jumpa su-
pervisormu, Bah?”

“Tadi malam saya sudah email
beliau. Saya juga sudah SMS
beliau minta waktu, kapan bisa
jumpa. Sava menjelaskan secara
singkat, sava akan ikut pindah ke
Edinburgh dan saya saat ini posisi
sedang ada di Edinburgh. Saya

mu jawaban beliau

iuk selamanya. Namun setelah
jumpa Mas Fahri, jelas berubah
rencana. Hari ini dan besok saya
di Edinburgh saja, siapa tahu ti-
ba-tiba supervisor memberi wak-
tu bertemu. Saya juga ingin se-
dikit merevisi draf terakhir tesis
sava. Lebih enak kalau jumpa su-
pervisor sambil membawa hasil.
Jadi tampak kerjanya.”

dan menatap ke jendela. Ia meli-
hat ke halaman lalu jauh ke de-
pan. la melihat beranda rumah
nenek Catarina. Pelan-pelan pin-
tu ramah itu terbuka, lalu mun-
cullah nenck tua itu berjalan pe-
lan dan tertatih. Ia memitup pintu
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Kembali dari
Musakambangan

Personel polisi dengan
menggunakan Kapal
Pengayoman IV kembali
dari lembaga pemasyara-
katan di Nusakambangan,
Cilacap, Jawa Tengah
setelah mengantarkan

dua terpidana mati Andrew
Chandan Myuran Suku-
maran, Rabu [4/3).

erangan pada KJRI Diminta Diusut

B Dessy Suciati Saputri,
Halimatus Sa’'diyah

Indonesia-Australia harus
bijak soal eksekusi terpidana
mati narkoba.

JAKARTA — Pemerintah Indone-
sla meminta Awustralia mengusut
tuntasg kasus serangan terhadap KJRI
di Sydney. Pada Selasa (3/3) pagi,
cairan serupa darah berceceran di
pintu gerbang KJRI. Berdasarkan
relcaman CCTV, seorang perempuan
melakukan aksi serangan ini.

Diyakini, aksi tersebut dilakukan
bersamaan dengan semakin dekatrva
eksekusi mati dua warga Australia,
Andrew Chan dan Myuran Sukuma-
ran. Kepala Badan Intelijen Negara
BIN Marciano Norman mengatakan,
Indonesia mendesak Australia mela-
kukan pengusutan secara tuntas.

Selain itu; Indonesia meminta
bantuan pengamanan di KJRI dari

kepolisian setempat. “Kami meminta
dinas intelijen dan Kepolisian Aus-
tralia mencari pelaku dan memberi-
karn dukungan keamanan bagi KIRL”"
kata Marciano, Rabu (4

Pemerintah, kata Marciano, akan
terus berkoordinasi dengan Kepoli-
sian Australia vang sedang bekerja
mengungkap kasus teror itu. Dia juga
menyebutkan, Presiden Joko Widodo
meminta agar perwakilan Indonesia
di Australia memperoleh jaminan
keamanan.

Wakil Presiden Jusuf Kalla me-
nilai, teror itu merupakan bentuk keti-
dakpuasan terkait putusan eksekusi
mati. “ Jadi sebenamya itu tanda keti-
dakpuasan saja. Itu biasa saja,” kata
Kalla di Kantor Wapres, kemarin.

Menurut dia, bentuk protes se-
perti itu sering terjadi di negara ma-
nasaja. Ia pun mencontohkan saat
Malaysia akan menghukum mati
warga Indonesia, masyarakat me-
luapkan rasa kelidakpuasannya de-
ngan melakukan pelemparan.

Kalla menyerghkan sepenuhnya
pengamanan KJRI di Sydney dan

seluruh perwakilan Indonesia di Aus-
tralia kepada aparat keamanan se-
tempat. Menurut dia, mesgki ada in-
siden di KJRI, pelaksanaan hukum-
an mati tetap berjalan.

D sisi lain, Australia tetap mene-
kan Permerintah Indonesia untuk me-
lindungi warga negaranya. Terakhir,
ungkap Kalla, Menlu Australia Julie
Bishop melakukan pembicaraan
dengan Menlu Retno Marsudi menge-
nai putusan eksekusi mati.

Menlu Indonesia menjelaskan
bahwa ini posisinya yang memutus-
kan bukanlah Presgiden, melainkan
pengadilan. Karena, penetapan hu-
kuman berada di ranah hukum. Se-
lain Australia, kata Kalla, negara lai-
nnya juga menempuh lobi vang sama.

Mereka meminta ada pengam-
punan dari Indonesia atas warganya
yvang masuk dalam daftar eksekusi.
Terkait dampak dari eksekusi mati,
Wapres mengatakan, Pemeriniah
Australia tak berencana menarik du-
besnya dari Indonesia.

Menteri Koordinator Politik Hu-
kum dan HAM Tedjo Edy Purdijatno

Bali Tegas Berantas Narkoba

W Mutia Ramadhani

DENPASAR Badan
Narkotika Nasional (BNN)
Provinsi Bali menegaskan, tak
ada ampun hagi pengedar

narkoba. Pe ah konsis-
ten untuks

rinya meninggal karena nar-
koba di Indonesia. Hasil pene-
muan BNN Bali menunjukkan
jenis narkoba yang beredar
semakin beranekaragam.
Menurut Artana, jika dulu
orang hanya mengenal eksiasi,

S - 4 b o T

sakambangan Mereka me-
nunggu saat-saat pelaksanaan
hukuman mati atas dirinya.
Setelah keduanya dikirimkan
ke Wusakambangan, pasukan
pengamanan mereka kembali
ke markas.
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menilai ancaman dan teror terthadap
KJIRIdi Sydney merupakan kejadian
wajar. “Ah biasa saja, kavak kita nge-
lemnpar telur busuk gity kon sama ajo.”
Kendati demikian, Tedjo pun
mengimbau agar WNI vang berada
di Australia untuk tetap waspada.
“¥Ya waspada, hati hatli saja, tapi ti-
dak ada apa-apa,” imbaun dia.
Sementara, KJRI Sydney telah
mengimban seluruh warga Indonesia
vang ada wilavah Sydney dan seki-
agarienang dan terus berhati-
hati. “Kami meminta mereka saling
menjaga sambil telap menjalankan
kegiatan rutin masing-masing " kata
Konsul Jenderal KJRI Syvdney Yayan
GH Mulyana.

Bersikap bijak

Keiua Komisi I DPR Mahfudz
Siddig menilai Pemerintah Australia
harus bijak menyikapi eksekusi mati
dua warganya. Sebab, menurut dia,
isuini murni soal penegakan hukam
dalam kondisi peredaran narkoba
yvang sudah kritis di Indonesia.

“Jangan sampai di masa pemer-

r_'r--

intahan PM Tony Abbott justru hu-
bungan bilateral Australia dan In-
donesia menjadi rusak dan terputus
karena sikap berlebihan dan tidak
bijak,” ujar Mahfudz saat dihubungi
Republika, Rabu (4/3).

Mahfudz menambahkan, Peme-
rintah Indonesia pun harus berlaku
bijak dalam proses penegakan hukum
kasus kejahatan narkoba tanpa hams
demonstratil. “ Yang penting kalem
tapi tegas,” ujar dia. Dengan demi-
kian, tak menimbulkan gejolak.

Eksekusi terpidana mati narkoba
ini sempat memicu ketegangan hu-
bungan Indonesia dengan Australia
dan Brasil. Pemerintah Australia
mengungkit bantuan tsunami untuk
Aceh pada 2004 sembari meminta
pengampunan bagi kedua warganya.

Sedangkan Brasil, menclak duta
besar Indonesia yang akan bertugas
di sana, sebagai proles karena war-
ganva masuk dalam daftar eksekusi
dalam walkiu dekat ini. Pada eksekusi
pertama, 18 Januari 2015, seorang
warga Brasil juga dihukum mati.
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Alumni Desak
KPK Ajukan PK

W Mas Alamil Huda

Mantan komisioner me-
nyatakan, KPK masih bi-
sa mengambil alih kasus
BG dari Kejakgunag.

JAKARTA — Manian ko-
misioner dan pejabat strukiu-
ral Komisi Pemberantasan
Kaorupsi (KPK) sepakat men-
desak lembaga antikorupsi itu
tak mundur soal penanganan
kasus dugaan gratilikasi
Komjen Budi Gunawan (BG).
Mereka menginginkan KPK
telap mengajukan peninjauan
kembali (PK) atas putusan
praperadilan vang membatal-
kan penetapan fersangka atas
Budi Gunawan.

“Bemua (alumni) sudah se-
tuju, semua hadirin mengusul-
kan PE. Tapi, putusan ada di
pimpinan, mereka vang akan
memutuskan,” kala mantan
komisioner KPK Abdullah He-
hamahua seusal pertemuan,
Rabu (4/3). Hehamahua men-
gatakan, meski KPK ielah
melimpahkan berkag perkara
dugaan korupsi kepala Lem-
baga Pendidikan Polisi tersebut
ke Kejaksaan Agung (Kejak-
gung), pimpinan KPK tidak
boleh melepaskan kasus begitu
saja.

Menurutnya, KPK mem-
punyai fungsi koordinasi dan
supervisi dengan korps Adhy-
aksa tersebut. Sebab itu, Ke-
jaksung wajib melaporkan per-
kembangan penanganan kasus
kepada KPK dalam bentuk
gelar perkara. “Jadi, Ke-
jakgung tidak bisa seenaknyva
menyerahkan kepada kepoli-
sian, tidak bisa. Hams lapor ke
EPK," yjarnya Ia menegaskan,
KPK masih mungkin kembali
menangani  kasus dugaan
korupsi Budi Gunawan jika
Kejakgung didapati tak serius
mengusut Budi Gunawan.

Atas usulan tersebut, pim-
pinan KPK pun belum meng-
ambil sikap. Dalam waktu de-
kat, seluruh komisioner akan
mengadakan rapat pimpinan
(rapim) uniuk membahas
usulan tersebut. “Terhadap
usulan itu kami akan memba-
hasnya di rapim,” kata Plt
Wakil Ketua KPE Johan Budi.

Budi Gunawan ditetapkan
sebagal tersangka oleh KPK
menyusul pencalonannya se-
bagai calon kapolri tunggal
oleh Presiden Joko Widedo. Ia
kemudian mengajukan prap-
eradilan yang dikabulkan
hakim Sarpin Rizaldi di PN
Jakarta Selatan. Sarpin meng-
anggap penelapan tersangka
oleh KPK atas Budi Gunawan
tak sah.

KPK sempat mengajukan

kasasi atas putusan itu namun
ditplak Mahkamah Agung
(MA). KEPK sempat berencana
mengajukan PK, namun be-
lum sempat upaya hukum di-
ambil, para pemimpin melim-
pahkan kasus Budi Gunawan
ke Kejakgung.

Meski ikut mendorong PK,
mantan komisioner yang sepe-
riode dengan Ruki, Tumpak
Hatorangan Panggabean, men-
dukung langkah pemimpin
KPK melimpahkan perkara
Komjen Budi Gunawan ke Ke-
jakpung, “Kasus BG dilimpah-
kan ke Kejagung adalah suatu
hal yang memang berdasar
ketentuan, menurit kamitepat.
Karena undang-undang mem-
beri kemungkinan itu,” kata-
nyva di gedung KPE.

Ia juga menolak jika Ke-
jakgung melimpahkan penan-
ganan perkara ke kepolisian.

Di pihak lain, kuasa hu-
kum Budi Gunawan, Maqdir
Ismail mengatakan, Kejak-
gung tidak perlu melimpah-
kan perkara Budi Gunawan ke
Polri apabila lidak mengan-
dung unsur tindak pidana
HrTIm.

“Kalan itu korupsi bisa
ditangani sendiri-oleh kejak-
saan, kalau tindak pidana
umum baru diserahkan ke ke-
polisian oleh kejaksaan,” kata
Magdir.
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Puncak Kemarau Juli, Masa Tanam Dipercepat
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Ia mengungkapkan -ada
prakiraan bahwa musim hu-
jan akan datang terlambat.
“Tapi, kami harus melihat lagi
di mana saja sentra-senira pa-
di. Karena prakiraan di seliap
lokasi berbeda.” kata Andi.

Selain perkiraan datang-
nya kemarau, BMKG juga
memprediksi sifat hujan di se-
bagian besar wilavah Indo-
nesia tahun ini normal
Namun, pada Mei beberapa
wilayah yang sebelumnya
sudah mengalami musim ke-
maray, kembali diguyur curah
hujan yvang tinggi.

Memperhatikan perkiraan
BMEKG, Kementerian Pertani-
an (Kementan) optimistis pro-
duksi pangan akan aman.
Namun, kementerian juga
mendorong agar petani mems-
percepatl penanaman kembali
padi pascapanen.

“Awal Maret ini kita ada
peluang yang bagus karena
iklimnya bagus, untuk mem-
percepat masa tanam ulang”
kata PIi. Kepala Badan Keta-
hanan Pangan Kementan
Winny Dian Wibawa kepada
Republila, Rabu (4/3). Perce-
patan tersebut utamanya dila-
kukan di sektor utama pro-

duksi beras dan wilayah ta-
nam padi yang telah meneri-
ma bantuan alat mesin perta-
nian (alsintan).

Perzoalan beras mengerm-
ka sebulan terakhirmenyusul
harganya vang melambung
{inggi. Harga beras naik sam-
pai 30 persen di beberapa dae-
rah. Padahal, tidak ada gang-
guan pasokan beras dan stok
masih banyak. Setelah harga
beras meroket, Bulog baru me-
respons dengan mengadakan
operasi pasar sereniak di ber-
bagail daerah dan mengguyur
beras untuk rakyat miskin
(raskin). Diharapkan musim
kemarau tahun ini tidak me-
nambah lonjakan pada harga
beras.

Mentan menambahkan,
sebagian petani mulai mena-
nam di akhir Desember dan
Januari ketika belum terjadi
puncak penghujan. Kementan
terus berkoordinaszi dengan
petani terkail perigaturan ma-
sa tanam. Koordinasi itu ber-
dasarkan pembagian Indone-
sia menjadi 342 zona musim
menurut BMEG.

Zona tersebut; lanjut dia,
memungkinkan Balithang
uniuk menyampaikan infor-

masi, kapan sebaiknya petani
mulai melakukan tanam di
masing-masing daerah mela-
lui Gugus Kalender Tanam
Terpadu.

Asosiasi Petani Padi dan
Palawija Indonesia (AP3I)
menilai, iklim tanam yang
dinvatakan bagus pada 2015
tak lantas membuat produksi
pangan optimal. Pemerintah
mesii memperhatikan aspek
penting lainnya, di antaranya,
gistem irigasi dan penyaluran
bibit maupun pupuk. “Iklim
hagus percuma kalau sistem
lainnya tidak diseriusi,” kata
Sekretaris Jenderal (AP3I
Arum Sabil pada Rabu (4/3).

Terkait laporan BMEG
soal prediksi iklim 2015, Di-
rektur Studi Pertanian Uni=-
versitas Padjadjaran Ronnie S
Natawidjaja menekankan
agar pemerintah menjadikan-
nya momentum perbaikan
logistik pangan.

Dikatakannya, menjawab
persoalan produksi berikut
gonjang-ganjing harga bukan-
lah masalah iklim yang baik
atan buruk Masalah uiama-
nya vakni ketidaksiapan pe-
merintah dan unit-unit teknig
vang bertanggung jawab men-
jaga kestabilan pasokan dan
harga.
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Mantan Kemisioner KPK Turun
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pimpinan KPK merupakan
indikasi adanya ketidakberes-
andi dalam KPK. Jasin vakin,
aspirasi yang disampaikan
pegawai datang dari apa vang
dirasakan di dalam.

Menurutnya, saat dia
menjadi komisioner KPK,
pelemahan hanva dalang dari
pihak luar Pegawai dan pimp-
inan =olid karena satu visi
dalam memberantas korupsi.
“Zaman kami, KPK periode 11,
pimpinan dan seluruh jajaran
pegawai solid,” ujarnya.

Selain Jasin, vang juga
mendatangl gedung KPEK
Busgyrmo Mugoddas (ketua KPK
periode 2010-2011), Tumpak
Hatlorangan Panggabean (plt
ketua KPK periode 2008-
2010), Erry Rivana Hardjapa-
mekas (wakil ketua KPK
2003-2007), dan Said Zainal
Abidin (penasihat KPK pe-
rinde 2009-2013). Mantan ko-
migioner KPK periode 2007-
2011 Hayono Umar dan man-
tan penasihat KPE Abdullah
Hehamahuaturut hadir.

[su pelemahan KPK men-
cuat selepas lembaga tersebut
menetapkan Kalemdikpol Pol-
rl Komjen Budi Gunawan se-
bagai tersangka kasus grati-
fikasi pada Januari lalu. Pe-
netapan tersangka itu me-
nyusul pencalonannya sebagal
calon kapolri tunggal oleh
Presiden Joko Widodo.

Setelah penetapan ter-
sangka atas Budi Gunawan,
dua pemimpin KPE, Abraham
Samad dan Bambang Wdjo-
janto dijadikan tersangka oleh
Bareskrim Polri. Para penyi-
dik dan komisioner lainnya
juga terancam jadi tersangka.
Alas situas tersebut, Jo-

sekaligus menonaktifkan Sa-
mad dan Bambang Widjo-
janto. Ia kemudian mengang-
kat Ruki yang juga mantan
komisioner KPK sekaligus
mantan jenderal polisi, peng-
acara Indrianto Seno Adji, dan
Depuli Pencegahan KPK Jo-
han Budi sebagai pli pe-
mimpin KPK.

Selepas pelantikan para
plt, KPK memutuskan melim-
pahkan kasus Budi Gunawan
ke Kejaksaan Agung pada
Senin (2/3). Alasannya adalah
ptusan hakim PN Jakarta
Selatan yvang mengabulkan
gugatan Budi Gunawan dan
menyatakan penetapan ter-
sangka oleh KPK tak sah.

Para pegawal KPK lalu
menyatakan penolakan secara
terbuka atas sikap para pe-
mimpin ity pada Selasa (3/3).
Mereka tak sudi kasus Budi
Gunawan dijadikan barter su-
pava para komigioner dan pe-
nyidik KPK dihentikan kasus-
nya oleh kepolizian.

Sementara itu, Presiden
Joko Widodo (Jokowi) disebut
akan segera menerbitkan ins-
iruksi presiden (inpres) ten-
tang pemberantasan korupsi.
Sekretaris Kabinet Andi Wi-
djajanto mengatakan, inpres
itu berisi strategi nasional
pemberantasan korupsi 2015,

Andi menjelaskan, inpres
disusun oleh Badan Peren-
canaan dan Pembangunan
Nasional (Bappenas). Saat ini,
drafnya sedang dilinalisasi di
Sekretaris Kabinet.

“Diharapkan minggu ini
atan paling lambat minggu
depan inpres 2015 tentang
pemberantasan korupsi it
sudah bisa dikeluarkan,” ujar-

Menurut Andi, inpres ter-
sebut menekankan pada mem-
bangun sistem pemberaniasan
korupsi melalui upaya pence-
gahan. Tak hanya itu, lanjut
Andi, inpres juga berisi ten-
tang sinergi antara lembaga
penegak hukum yang ikut
melakukan pemberantasan
korupsi.

Kudatroya
LSM-LSM vang tergabung
dalam Koalisi Masyarakat Si-
pil Antikorupsi terus melaku-
kan aksi protes atas putusan
pimpinan KPK yang melim-
pahkan kasus Komjen Budi
CGunawan, kemarin, Mereka
menganggap, putusan tersebut
tak lepas dari masuknya pe-
laksana tugas pimpinan yang
dinilai kut melemahkan KPEK.
Dalam aksinva, mereka
membawa kuda Troya sebagal
simbol lembaga antikorupsi
itu telah disusupi dan dile-
mahkan cleh beberapa pihak
di internal KPE. Kuda Troya
ilu dipenuhi gambar berwajah
Plt Ketua KPK Taufiequrach-
man Ruki, PIt Wakil Ketua
KPK Indrivanto Seno Adji,
dan Presiden Joko Widodo.
Menurut aktivis LBH Ja-
karia yvang tergabung dalam
Koalisi Masyarakat Sipil An-
tikorupsi, Alghiffari Agsa, tiga
orang tersebut harus bertang-
gung jawab atas lemahnya
KPK. “Kami menilai bahwa
sejak adanya Pl pimpinan
KPK telah merusak keberani-
an dan semangat dalam pem-
berantasan korupsi,” katanya
di gedung KPK, Rabu (4/3).
Agsamengatakan, pelim-
pahan kasus BG ke Kejakpung
menunjukkan pimpinan KPK
berpikir pragmatis, tidak in-
dependen, tidak beranidalam
menuntag i

Resonansi

terakhir, setidaknya sejak 1990-an sampai

sekarang, pesantren mengalami transfor-
masi secara fisik, kelembagaan, maupun substansi
pendidikan. Perubahan-perubahan itu agaknya
mungkin tidak pernah dibayangkan kalangan
pesantren sendiri dan pemerhati lembaga pen-
didikan ini —yang sejak masa awal pembangunan
Orde Baru pada awal 1970-an telah berbicara
tentang "krisis pesantren’.

Apayang disebut sebagai ‘krisis' terutama ter-
kait identitas tradisional pesantren, seperti otoritas
kiai yang mutlak, santri yang mandiri, bersahaja,
dan bekerja keras untuk menuntut ilmu. Moder-
nisasi yang dilancarkan pemerintahan Orde Baru
juga masuk ke pesantren menyanghkut pembaruan
kurikulum dan fasilitas seperti listrik masuk pe-
santren’ yang membuat tersingkirnya sumur dan
ember untuk digantikan mesin pompa airsehingga
para santri tidak perlu lagi menimba air —yang
diasumsikan mengurangi kemandirian mereka.

Kedua pesantren, an-Mugayah dan MTI Can-
dung —seperti juga kebanyakan pesantren Lain,
khususnya di Pulau Jawa dan Madura— mengala-
mi banyak perubahan fisik maupun substansi.
Perubahan dalam berbagai aspek pesantren itu
fidak bisa lain juga menimbulkan perubahan citra
pesantren dalam masyarakat indonesia.

Dari sudut populasi, Pesantren al-Nugayah
vang terdiri atas berbagai lembaga pendidikan
memiliki lebih dari 8.000
santri dengan pesantren ca-
bang daerah sekitar 14.
Sedangkan Pesantren MTI
Candung memiliki seper-
sepuluhnya, sekitar 800
santri. Cabang pesantren
MTI juga memiliki sejumlah
cabang yang tersebar di
berbagai tempat di Sumatra
Barat.

D ua pesantren, dua budaya. Masa 20 tahun

B

Dua Pesantren,
Dua Budaya (2)
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cukup banyak lembaga pendidikan dinegeri ini
yang memiliki fasilitas pas-pasan.

Pesantren MTI Candung agaknya termasuk
ke dalam kelompok yang disebut terakhir. Pe-
santrenini berada di lokasi tanah tidak begitu
luas. Menjawab pertanyaan penulis Resonansi,
seorang Tuanku Mudo [kiai muda’] menyatakan
Lahan MTI Candung sekitar 1,2 hektare yang sudah
penuh sesak dengan bangunan —yang beberapa
di antaranya bertingkat dua.

la menuturkan, MTI Candung sedang men-
gusahakan pembelian lahan seluas 8.000 meter,
tidak jauh dari lokasi pesantren sekarang. Mamun,
harga sudah relatif mahal, hampir tidak ter-
jangkau kemampuan keuangan pesantren. ltulah
kendala utama Pesantren MTl sehingga tidak bisa
ekspansi, misalnya, saja asrama santri putra yang
sudah lamadirencanakan hingga kini belum bisa
dibangun karena ketiadaan [ahan.

Dua pesantren, dua budaya. Di sinilah terletak
kontras kedua pesantren dalam konteks budaya
masyarakatnya. Masyarakat Madura sering
disebut sebagai ‘miskin’ karena tanahnya yang
berkapur dan tandus. Berbeda dengan lingkungan
Candung yang subur.

Tetapi, kedua masyarakat ini, baik Madura
maupun Minang, sama-sama punya tradisi mer-
antau. Kelompok pertama karena susah
penghidupan di negeri sendiri, sedangkan kelom-
pok kedua lebih karena tradisi sosial budaya yang

mengidealisasikan dan mero-

mantisasi merantau.
Meski banyak orang Ma-
. durapergi merantau, mereka
adalah Muslim sangat berse-
mangat. Sepanjang jalan sejak
dari ujung jembatan Surama-
du menuju Sumenep orang
bisa menyaksikan deretan
masjid demi masjid megah di
sepanjang jalan. Hal ini kon-

Dalam hal perubahan ) i }  tras dengan Sumatra Barat.
citra, para santri pada ke- = I Jika orang berkendara dari
duapesaniren itu sudah la- — Bandara Internasional Minang
ma tidak lagi merupakan !j (BIM] di Kataping Padang

‘santri budug [kudisan] ka-
rena asrama dan kamar
tidur yang tidak bersih se-
hingga tempat tidur mereka
dipenuhi budug alias kepinding. Kini mereka hidup
di lingkungan lebih higienis, bersih, dan sehat.
Perubahan ini dimungkinkan karena perubahan
lingkungan fisik pesantren secara keseluruhan.

Perubahan fisik itu sangat jelas terlihat. Pe-
santren an-Mugayah, misalnya, kini berdiri di atas
lahan seluas 14 hektare. Di atas lahan ituada dua
masjid jami’: satunya warisan lama dan satunya
lagi masih baru dan megah. Lalu masih ada sem-
hilan mushalla, 525 asrama santri, 19 fasilitas
perkantoran, 100 ruang kelas, satu kantor pos,
dua gedung sekolah tinggi, 102 kamar mandi dan
kakus, satu perpustakaan pesantren, dan 14 per-
pustakaan daerah dan sekolah. Sebagian besar
gedung di lingkungan pesantren ini permanen
berlantai tiga.

Data fisik an-Mugayah jelas mengagumban.
Tak banyak lembaga pendidikan urmnum maupun
Islam yang memiliki fasilitas selengkap itu.
Bahkan, bisa dengan mudah ditermnukan masih

Pariarman menuju Bukittingi,
jelas tidak terlihat deretan
masjid yang sambung-me-
nyambung seperti yang bisa
sepanjang perjalanan menuju

p __°

Rrendna Bunnam s Repubiig

ditemukan
Sumenep.

Karena semangat itu pula, kelihatan Pesan-
tren an-Mugayah tidak menemui kesulitan berarti
dalam hal lahan.

Bahkan, pesantrenini memiliki lahanwakaf
yang dikelola menjadi perkebunan tanaman
palawija seluas sedikitiya 26 hektare. Pesantren
an-Mugayah juga memiliki lahan wakaf lain seluas
19 hektare Lebih.

Sementara itu, ketersediaan lahan merupakan
masalah sangat pelik di Sumatra Barat. Terkait
kerumitan soal hak ‘ulayat’ atau "pusaka tinggi’,
amat sulit memperoleh lahan untuk kepentingan
bisnis atau kepentingan keagamaan dan pen-
didikan.

Seperti terlihat dalam kasus Pesantren MTI
dan lembaga pendidikan Lain, sulit sekali me-
nemukan adanya pemberianwakaf lahan dalam
jumlah hektaran di Sumatra Barat. m

Perubahan di Kamp Pengungsi
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kecamatan. Setiap kecamatan
setidaknya memilikilima hingga
10 Health Centre. "Tentunya
bergantung pada luas.areadan
besaran populasi dalam kamp,”
kata Thurein.

Oi tingkat paling atas ferda-
pat fasilitas di setingkat kabu-
paten/kota. Di tingkat ini ada
Station Hospital yang membe-
rikan perawatan lebih menda-
lam. "Sarana dan prasarana di
fasilitas ini sudah mencukupi,
bisa untuk city scan juga tin-
dakan operasi,” kata dia.

Dalam menjalankan sistem-
niya, Thurein didukung 224 tena-
ga medis yang terdiri atas 43
dokter, 75 perawat serta tenaga
medis lainnya. Pihaknya juga
dibantu relawan serta program
maobile clinic.

Dari apa yang terlihat, kon-
disi di Sittwe, Rakhine, saat ini
jauh berubah. Kondisinya lebih
kondusif. Kabar yang menye-
butkan kerapterjadi pergesekan
dua kelompok seperti yang ter-
jadi pada 2012 tidak tampak lagi.

Ruang gerak terbatas

Kendati telah banyak per-
ubahan, ruang gerak pengungsi,
khususnya Muslim Rohingya,
masih terbatas. Muslirm Rohing-
ya belum sepenuhnya merdeka.
Mereka belum mendapatkan
status warga negarayang mem-
buat mereka terpaksa masih
tinggal di dalam kamp.

Berdasarkan pengamatan
Republika, kondisi pengungsian
tidak jauh berbeda dengan 2012,
Pengungsi masih tinggal di ban-
gunan semipermanen beralas
dan beratap anyaman bambu.
Tidak ada air bersih yang men-
gatir selama 24 jam.

Pengungsi menggantungkan
kebutuhan air bersih pada tam-
pungan air hujan serta sumur
yang di musim panas bisa saja
mengering. Begitu juga dengan
aliran listrik, mereka hanya
memanfaatkan solar cell yang
unitnya terbatas hasil pemberian
sejumilah lembaga swadaya
masyarakat [LSM).

Untuk bahan makanan,
mereka sedikit banyak berharap

dahal, selama ini mereka dikenal
sebagai pekerja keras, baik
sebagai nelayan ataupun petani.

Kondisi ini tak lepas dari
penjagaan ketat yang dilakukan
pemerintahan setempat. Para
pengungsi tidak bisa dengan
mudah keluar dari pengungsian
untuk mienuju Kota. Mereka
hanya dibolehkan meninggalkan
pengungsian jika mendapat izin
dari pihak keamanan, yang ten-
tunya bukan hal mudah. Hanya
urusan mendesak sepertialasan
kesehatan yang membuat mere-
ka diizinkan keluar.

Padahal, hanya berjarak se-
kitar dua kilometer dari lokasi
pengungsian, kondisi berbeda
terlihat jelas. Kota Sittwe berak-
tivitas dengan riuh dari pagi
hingga malam. Listrik tersam-
bung =elama 24 jam. Berbagai
kebutuhan terpenuhi dengan
baik.

Habibullah, seorang peng-
ungsi lainnya, menyebut masih
banyak kamp lain yang kondisi-
nya jauh lebih buruk. Republika
berternu Habibullah di kamp Say
Tha Mar Gyi. Sejak tiba di kamp,
ia memang terlihat mencoba
menarik perhatian.

Dengan seksama ia melihat
pergerakan lima personel polisi
yang selalu mengawal tim. Ke-
tika melihat seluruh personel
polisi masuk ke dalam klinik,
saatitulahia menarik Republika
yang sedang berada di pinfu
masuk klinik ke arah samping
bangunan. Ternyata Habibullah
tidak sendiri, ada dua rekannya
yang mencoba mengawasi ke-
adaan.

Berbeda dengan pengungsi
kebanyakan, kemampuan baha-
salnggris Habibullah lebih baik.
Dengan singkat dan jelas ia me-
ngatakan masih banyak saudara
lainnya yang hidup dalam ke-
adaan lebih buruk. Tidak ada su-
plai bantuan yang terdistribusi
berkala.

Bahkan, untuk membuktikan
ucapanya, Habibullah mengajak
Republikapergi ke kamp yang ia
maksud. "Apakah kamu punya
waktu?” katanya. "Setidaknya
butuh perjalanan sekitar satu

Habibullah memberi kode untuk
segera mengakhiri pembicara-
an. Rupanya aktivitas kami tadi
diawasi polisi lain yang berada
di dalam mobil. Polisi itu lantas
menghampiri dan menelisik le-
bih jauh apa yang kami kerjakan.

Beruntung, saat itu rom-
bongan keluar dari klinik untuk
kembali menuju mobil. Dengan
terpaksa polisi yang bertugas
sebagai pengemudi di mobil
pengawal kembali ke kendara-
annya.

Habibullah berjanji akan
menghubungi dan memberikan
gambaran sebenarnya. Namun,
hingga Republikameninggalkan
Myanmar, Habibullah belum ju-
ga menyampaikan apa yang di-
maksud.

Memang bukan Muslim Ro-
hingya saja yang masih meng-
huni kamp. Sejumlah masya-
rakat Rakhine yang juga menjadi
korban kerusuhan ada pula yang
tinggal di dalam kamp. Mamun,
kondisinya jauh lebih baik.

Jika sebelumnya terdapat
lima kamp pengungsi Rakhine,
kini hanya tersisa dua kamp.
Tiga penghuni kamp sebelumnya
sudah direlokasi. Dalam wakktu
dekat, dua kamp yang tersisa
juga akan segera direlokasi.

Letak dua kamp Rakhine se-
benarnya tidak jauh dari jalan
utama Sithwe. Dari jalanan utama
Sittbwe tinggal mengarah ke timur
laut. Atau, tepatnya di kanan ja-
lanan utama, dekat terminal bus
Sitbwe: Dari terminal itu tinggal
masuk ke dalam dan menyusuri
jalan sejauh 400 meter.

Berbeda dengan kamp
Muslim Rohingya, kamp Rakhine
umurnnya rumah panggung. D
daerah itu kerapterserang banjir
dari luapan sungai yang berada
di sisi kiri kamp. Daerah kamp
Rakhine relatif lebih sejuk. Ba-
nyak pepohonan yang tumb uh di
dalam dan sekitar kamp.

Begitu juga dengan aktivitas
penghuninya. Jika Muslim Ro-
hingya masih terbatas di dalam
kamp, penghuni di kamp Rakhi-
ne banyak yang berkegiatan di
luar. Mereka umumnya bekerja
di luarkamp.

Dapat disimpulkan bahwa
keadaan Muslim Rohingya saat
ini belum sepenuhnya merdeka.
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